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lain kompleks pemakaman Gede Ing Suro, kompleks pemakaman kesultana 4; Kawah T
dan makam-makam di Bukit Seguntang. engkurcp’

Dari sejumlah penelitian arkeologi yang dilakukan di Kota Palembang bel
yang ditujukan untuk mengungkapkan tinggalan Islam di kawasan Seberang Uly, Men um sa
Sevenhoven, kawasan tersebut pada masa kesultanan Palembang merupakan tetrpat huunr?t laporap,
jelata serta orang-orang asing seperti Arab, Cina, dan para pendatang lainnya. Sementara ; rakyat
bangsawan bertempat tinggal di Seberang Ilir. Rumah-rumah para bangsawan dibuat d;:’f:ra
yu

yang baik-baik, diatur dengan menyenangkan, dan dilengkapi dengan tumpukan bata sert, be
genting (Sevenhoven 1971:13). ratap

Laporan Sevenhoven tersebut menyiratkan bahwa di Seberang Uly terdapat kel
kelompok sosial tertentu yang berbeda dengan yang ada di Seberang Ilir. Dalam penelitian Ompok-
diperdalam kelompok-kelompok sosial apa saja yang bermukim di Seberang Uly sclll; ;kan

; gus

membuktikan pernyataan Sevenhoven tersebut.
1.2 Tujuan dan Sasaran

Kawasan Seberang Ulu pada masa Kesultanan Palembang dan Kolonia] ti
pusat kota, namun berdekatan dan berseberangan dengan pusat kota. Dengan demikian kawag
tersebut merupakan bagian dari Kota Palembang waktu itu. Sebagai suatu satuan pemukim:g
tersendiri di kawasan tersebut tentu terdapat sisa-sisa pemukiman masa Kesultanan Palemban
dan Kolonial. Suatu masyarakat yang kompleks seperti Kesultanan Palembang terdiri atas ke]ompo]f
kelompok sosial tertentu. Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, maka dirumuskan tujuan penelitian
ini sebagai berikut:

dak terletak g;

.  Membuktikan adanya tinggalan-tinggalan pemukiman masa Kesultanan Pale

mb
dan Kolonial; 4ng

2. Mengidentifikasi kelompok-kelompok sosial pemukim.

Sementara itu, sasarannya adalah untuk lebih melengkapi gambaran kehidupan masyarakat
masa Kesultanan Palembang Darussalam.

1.3 Kerangka Teori

Salah satu tujuan arkeologi adalah merekonstruksi cara-cara hidup manusia masa lampau.
Untuk mencapai tujuan tersebut setiap tinggalan budaya perlu dianalisis fungsinya. Fungsi
tinggalan material dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu teknofak, sosiofak, dan idiofak
Termasuk dalam teknofak adalah kelompok tinggalan-tinggalan budaya yang mempunyai konteks
fungsional primer terhadap pola adaptasi manusia dengan lingkungan alam. Sosiofak meliputi
kelompok tinggalan-tinggalan budaya yang secara langsung berhubungan dengan sistem sosial.
Idiofak meliputi kelompok tinggalan-tinggalan budaya yang dibuat berdasarkan atas sistem idiologi
dan religi (Binford, 1972:21-32).

Dengan dibuatnya klasifikasi tinggalan budaya tersebut tampak bahwa rekonstruksi
cara-cara hidup manusia masa lampau mencakup aspek teknologi / adaptasi lingkungan, sosial,
dan kepercayaan / religi. Mengingat terbatasnya waktu penelitian, ketiga aspek klehidupan manusia
tersebut belum dapat dibahas seluruhnya. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada pembahasan
aspek sosial.

Aspek sosial mencakup kelompok-kelompok sosial dan interaksi antar-kelompok sosial.
Dasar klasifikasi kelompok sosial dalam penelitian ini adalah kepentingan yang sama tanpa
organisasi yang tetap (Soekanto, 1990:129). Tercakup dalam klasifikasi tersebut adalah kelompok
atas dasar kelas, ras, dan etnis. Bangunan-bangunan seperti masjid, kelenteng, rumah tinggal, dan
makam merupakan hasil budaya yang bentuknya merupakan simbol-simbol tertentu yang dipahami
oleh masyarakat. Dalam suatu masyarakat simbol-simbol tersebut bisa merupakan identitas
kelompok sosial.



Sementara it Interaksi antar-kelompok tersebut terjadi apabila ada kontak sosial (social-
contact) dan komunikas;, Bentuk-bentuk interaksi dapat berupa kerja sama, persaingan, dan
pertentangan atau pertikaian (Soekanto, 1990.71 -76). Informasi mengenai hal-hal tersebut biasanya
tersedia dglam sumber-sumber tertulis. Dalam penelitian ini belum diperoleh sumber-sumber tertulis
mengenai hal-hal tersebut, Oleh karena Itu, pembahasan interaksi sosial belum dapat dilakukan.

1.4 Metode Penelitian

Survei dilakukan den

S 63N mengamati secara langsung pada tinggalan budaya. Atribut-
atribut yang diamati meliputi

atribut bentuk, teknologi, dan gaya. Atas dasar kriteria atribut-
atribut tersebut dapat diidentifikasi Jenis dan fungsi tinggalan budaya serta pertanggalannya
secara relatif. Analisis atribut teknologi dan gaya dapat dipergunakan untuk mengetahui keaslian
tinggalan budaya dan pertanggalannya. Analisis tersebut memerlukan data pembanding berupa
tinggalan-tinggalan budaya yang diketahui keaslian dan pertanggalannya. Data pembanding
tersebut dapat diperoleh dari tinggalan-tinggalan budaya Islam di Seberang Ilir Palembang.



BABII
TINGGALAN BUDAYA DAN PERKAMPUNGAN

Tinggalan budaya masa Kesultanan Palembang di Sebcrapg UluKo
ditemukan berupa masjid, kelenteng, rumah tinggal, dan makam. Tinggalan e
buah terdiri atas Masjid Jami Kiai Marogan dan Masjid Jami Sungai Lumpur, Tinggalap kele dug
sebanyak satu buah, ialah Kelenteng Soei Goiat Kiong, Sementara itu, tinggalan Pkaampumcng
kuna terdapat di tiga lokasi, yaitu rumah Kapiten Cina, perkampungan Arah di 7 1n ean
perkampungan Arab di 12, 13, dan 14 Ulu. Tinggalan makam terdapat di tujuh

K N
masjid sebgy, S Yang

Darn prasasti yang dipasang pada dinding depan (Timur) masjid Jami Kia; Marog,
diketahui bahwa masjid tersebut pernah direnovasi yang selesai dilaksanak san

A "N Pada tanggy) |
November 1989 Masehi atau 2 Robbiul Akhir 1410 Hijriyyah. Penyandang dana

. . . (NOVasnya gy )
Mas Haji Abdul Halim Al;, sedangkan peresmian selesai renovasi dilaksanakan oleh Ir. Hasjny|

Harahap, Menteri Kehutanan waktu itu. Kendati pernah direnovasi, pada mas)id tersehy
unsur-unsur bangunan yang asli, seperti tiang, kerangka bangunan atap

I1.2 Masjid Jami Sungai Lumpur

Masjid Jami Sungai Lumpur terletak 50 meter di sebel
di sebelah Timur Sungai Mus

Seberang Ulu I,

ah Selatan Sungai Lumpur, 70 meter
1. Secara administratif letaknya di Kelurahan 11 Ulu, Kecamatan



wamanya dengan tegel lainnya, Dindj TR . | ,
pernah dirombak. Di atas mihrg ngnya masih asli, dibuat dari tembok. Mihrabnya tidak

b terdapat tulican t; .
Hijrah, yang mungki | pa Nlls.ax.x timbul dengan huruf Arab, bertuliskan 1289

asli, dengan bentuk irisan melintangnya segi delapan. Ukuran saka guru tinggi 6 meter, lebar 0,45
meter, sedangkan ukuran tiang penyangga tinggi 4 meter, lebar 0,30 meter. Bagian bawah tiang
dian dipotong, Pengurangan tinggi tiang diatasi dengan meninggikan
ebut menyangga atap yang berbentuk tumpang dua. Bagian puncak atap
muncak dari terakota berbentuk bunga kenanga yang sedang mekar.

[1.3 Kelenteng Soei Goiat Kiong (Candra Nadi)

Kelenteng tersebut terletak kurang-lebih 110 meter di sebelah Selatan Sungai Musi,
gelmahan 10 Ulu, chamgtan Seberang Ulu 1. Berdasarkan atas tulisan Cina yang terdapat di atas
pintu masuk kelenteng diketahui pembangunannya tahun 1839 Masehi. Menurut juru kunci,

kglentcng tersebut didirikan sebagai pengganti kelenteng yang dibangun di dekat rumah Kapiten
Cina yang terbakar habis beberapa puluh tahun sebelumnya.

Kelenteng ter§ebut menghadap ke arah Utara, tepatnya 325°U. Sebagian unsur bangunan
kelenteng tersebut masih asli, seperti tegel berwarna merah dengan gambar berbentuk segi delapan

yang merupakan lambang fengshui, tegel batu granit untuk lantai dan tangga, serta tiga buah

patung yang masing-masing berada dalam ruang peribadatannya sendiri. Ketiga patung tersebut
adalah patung Kwan Im (Dewi Pengasih) di ruang tengah, patung Pao Sen (Dewa Pengobatan) di

ruang Timur, dan patung Kwan Tun (Dewa Kesetiaan) di ruang Barat. Pemujaan kepada ketiganya
disebut Tr1 Dharma.

D1 dalam kelenteng tersebut, tepatnya di bagian belakang sebelah Timur, terdapat pula
sebuah gundukan tanah tumbuh yang dikeramatkan. Banyak orang yang mengaku muslim datang
menziarahinya pada bulan puasa, maulud, dan syawal antara lain untuk meminta berkah. Dipercayai
gundukan tanah tersebut adalah makam seorang perempuan muslim yang bernama Fatimah, salah
seorang keturunan Sultan Palembang yang menikah dengan orang Tionghoa. Di sebelah Barat

makam Fatimah adalah sebuah ruang untuk menaruh sejumlah patung tokoh yang belum sempat
dudentifikasi serta gambar-gambar perwujudan dewa dan leluhur orang Tionghoa.

I1.4 Rumah Kapiten Cina

Secara administratif rumah tersebut termasuk dalam wilayah Kelurahan 7 Ulu, Kecamatan
Seberang Ulu 1. Keletakannya tepat berseberangan dengan Benteng Kuto Besak.

Rumah Kapiten Cina dikelilingi oleh pagar tembok yang denahnya berbentuk huruf “L”
dengan ukuran panjang 165,9 meter dan lebarnya 85,60 meter. Sebagian besar pagar di sudut
Selatan runtuh dan tertinggal pondasinya saja. Pagar yang keadaannya baik berukuran tebal 0,25
meter dan tinggi 1,60 meter. Pintu masuk kompleks terdapat di sisi Timur dan Selatan. Bagian
depan kompleks terdapat jalan menuju Sungai Musi yang berukuran panjang 42,60 meter dan
lebar 4,30 meter. Jalan tersebut diberi tegel batu granit. Di kiri-kanan jalan diberi tugu-tugu dari
tembok sebanyak 22 pasang. Pada setiap tugu diberi dua buah lobang yang mungkin digunakan
untuk memasukkan semacam tali. Di sebelah Barat jalan terdapat sebuah tugu prasasti yang
tulisannya menghadap ke arah Sungai Musi, Prasasti tersebut ditulis pada batu granit berbentuk
empat persegi panjang yang berdiri tegak di atas lapik tembok. Prasasti tersebut ditulis dalam
huruf Cina sebanyak 6 huruf yang ditulis dari atas ke bawah. Menurut Eady Prabowo, dosen
Arkeologi Universitas Indonesia, prasasti tersebut berisi ungkapan pujian kepada Sang Buddha
atas anugerah kemakmuran (komunikasi pribadi). Lempengan prasasti berukuran tinggi 1,22 meter,

lebar 0,29 meter, dan tebal 0,10 meter. Sementara itu lapiknya berukuran tinggi 1,15 meter, lebar 1,02
meter, dan panjang 1,16 meter.




Rumah Kapiten Cina menghadap ke arah Sungai Musi dengan arah 350° U, Pada dasamya
rumah Kapiten Cina terdin atas tiga bangunan, yaitu sebuah bangunan um yang diapit dia
bangunan penunjang. Antar-bangunan dihubungkan qcngan sebuah jembatan dar; kayy
Bentuknya rumah panggung bertiang tembok bata yang diplester dc.ngan bahan pésir dan Kapur
Bagian kolong rumah ditutup dengan dinding tembog yang .sckahgus berfungsi pula sebagai
penyangga bangunan. Pada dinding ruang kolong diberi pintu berbentuk lengkung Untuk
memasuki bangunan utama dibuat dua buah tangga yang tidak langsung menghadap ke arah
rumah, melainkan ke arah kiri dan kanannya. Lantai bangunan dibuat dari kayu. Dinding rumg,
utama dibuat dari tembok bata diplester, sedangkan dinding dua rumah penunjangnya dibyat dari
kayu. Atap disangga dengan tiang-tiang yang dibuat dari tembok bata diplester yang bentuknya
bergaya ruscan. Atap berbentuk limas, dibuat dari genting.

IL.S Perkampungan Arab di Kelurahan 7 Ulu

Perkampungan Arab di Kelurahan 7 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I, tersebar di RT 54,
59, dan 60 serta terdiri atas 70 kepala keluarga. Perkampungan tersebut terletak di sebelah Selatan

Sungai Musi. Di tengah perkampungan terdapat Sungai Kenduruan yang lebamya tidak kKurang
dari 5 meter serta bermuara di Sungai Musi. Hingga saat ini sungai Kenduruan dapat dilaly;

sampan dari dan ke perkampungan untuk mengangkut barang-barang seperti pasir, semen, dan
kayu.

Orang-orang keturunan Arab yang menghuni perkampungan tersebut kebanyakan
pindahan dari Seberang Ilir pada abad ke-18. Suku-suku bangsa Arab yang ada antara lain Al-
Haddad, Al-Attas, Sahab, Al-Kaf, dan Al-Saqqaf. Mereka kebanyakan adalah sayyid (keturunan
Nabi Muhammad S.A.W.) serta bekerja sebagai pedagang. Tradisi yang dibawa dari tanah asalnya
yang masih ada antara lain wird Haddad, yaitu suatu bacaan yang rutin diucapkan setelah sholat

wajib. Wirid tersebut diajarkan pertama kali oleh Abdullah Al-Haddad dari Yaman. Selain itu,
tradisi kesenian musik gambus yang dimainkan untuk merayakan acara pernikahan.

Perkampungan mereka dilengkapi dengan bangunan musholla yang digunakan untuk
melaksanakan sholat wajib lima waktu secara berjamaah serta acara lain yang berkaitan dengan
keagaman antara lain seperti pengucapan akad nikah dan peringatan hari besar Islam serta peringatan
saat kewafatan tokoh-tokoh setempat yang disegani. Salah satu mushollanya dinamai Al-Barokah.
Musholla tersebut terletak di tepi Sungai Musi, dibangun dalam bentuk rumah panggung, serta
telah diperbaiki sekian kali sehingga bentuk awalnya tidk diketahuin lagi. Musholla tersebut
dibangun dengan dua lantai. Lantai bawah berada di kolong tiang rumah panggung; fungsinya
sebagai tempat sekolah dan kegiatan keagamaan, sedangkan lantai atas sebagai tempat ibadah
sholat.

I1.6 Perkampungan Arab di Kelurahan 12 Ulu

Perkampungan Arab di Kelurahan 12 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II terletak di tepi
Sungai Musidan ditepi Timur muara Sungai Lumpur, Suku-suku yang berdiam di perkampungan
tersebut adalah Al-Habsyi, Al-Munawwar, Al-Haddad, dan Al-Kaf Sebagian besar mereka tinggal
di rumah-rumah panggung yang dibuat dari kayu. Sebagian besar pekerjaannya adalah berdagang.
Masjid yang tertua di perkampungan tersebut adalah Masjid Sungai Lumpur. Masjid tersebut
dibangun oleh Sayid Abdullah bin Salim Al-Kaf pada tahun 1289 H (1873) (Gadjah nata, 1986:60-
61).

I1.7 Perkampungan Arab di Kelurahan 13 Ulu

Perkampungan Arab di Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II terletak di tepi
Sungai Musi dan tepi muara Sungai Ketumenggungan. Suku-suku yang mendiamninya sama
seperti yang mendiami Kelurahan 12 Ulu. Sebagian besar matapencahariannya pun berdagang.



I1.8 Perkampungan Arab di Kelurahan 14 Ulu

- Ditengah perkampungan Arab tersebut mengalir Sungai Tuan Kapar yang bermuara di
Sunga.l Musi. Menurut cerita turun-temurun, sungai tersebut dinamai demikian ketika di dekat
sungai tcrseput ditemukan rongsokan kapal yang di dalamnya terdapat sebuah potongan kaki
manusia dari seorang laki-laki (disebut tuan) yang telah meninggal (dalam keadaan terkapar). Di

perkampungan tersebut diperoleh informasi pula tentang asal-usul suku Al-Habsyi yang berdiam
di Kelurahan 12, 13, dan 14 Ulu,

Menurut Muhammad bin Abdullah bin Alwi bin Abdullah bin Muhammad bin Ahmad
bin Ali bin Idrus bin Hadi Al-Habsyi (72 tahun), yang dimaksud suku Al-Habsyi bukan suku ashi
dari negeri Habsi (Ethiopia), melainkan orang-orang Arab yang hijrah dari Hadramaut ke Habsyi,
dan kemudian menetap di negeri tersebut, Informan tersebut adalah seorang pedagang dan pengajar

agama serta keturunan keempat dari Abdullah bin Ahmad Al-Habsyi, seorang pemukim Arab
pertama di perkampungan tersebut,

Menurut informasinya pula, pada masa kolonial Belanda suku bangsa Arab mempunyai
seorang kapten yang bertugas menjadi perantara antara orang-orang keturunan Arab dengan

pi.hak pemerintah Hindia Belanda. Kapten Arab yang terakhir bernama Ahmad bin Al-Munawwar
alias Ayib Kecik yang tinggal di Kelurahan 13 Ulu sekarang.

1.9 Kompleks Makam Kemas Rindo

Makam Kemas Rindo terletak di Kelurahan Ogan Baru, Kecamatan Seberang Ulu I.
Menurut cerita turun-temurun yang dikemukakan oleh Bapak Setu (juru kunci), Kemas Rindo
mempunyai nama asli Kemas Abdullah. Beliau diceritakan keturunan orang Tambi, sebutan untuk
orang-orang yang berasal dari India Selatan yang berkulit hitam. Dari gelarnya (kemas), beliau
diduga adalah anak laki-laki dari hasil perkawinan seorang masayu dengan seorang laki-laki dari
golongan rakyat biasa. Masayu adalah anak perempuan dari hasil perkawinan seorang pangeran

dengan perempuan rakyat biasa. Dengan demikian darah Tambi Kemas Rindo berasal dari pihak
ayahnya. Sementara itu, rindo artinya rendah hati.

Menurut juru kunci pula, beliau adalah tokoh penyiar agama Islam yang dikenal rendah
hati. Beliau adalah guru Kiai Marogan serta dipercayai mempunyai tenaga supranatural seperti

berlayar dengan pelepah pisang di atas air Sungai Ogan dan Musi untuk menunaikan sholat jumat
ke Masjid Agung Palembang.

Makam Kemas Rindo terletak di sebelah Selatan masjid Jamiatul Khoirot, Masjid tersebut
semula berupa sebuah surau yang dibangun oleh Kemas Rindo. Sepeninggalnya surau tersebut

dikembangkan menjadi sebuah masjid olah kalangan keturunan Tambi dan terus dikelola oleh
mereka hingga tahun 1980. Arah kiblat masjid tersebut 276°U.

Makam Kemas Rindo tidak-asli lagi. Jiratnya dibuat dari tembok, sedangkan nisannya
dibuat dari tembok yang dilapis tegel keramik. Sementara itu, bagian yang masih asli berupa pagar
keliling dan gapura paduraksa. Makam tersebut terletak di dalam kompleks pemakaman bagian
belakang. Tanah kompleks pemakaman ditinggikan hingga 0,90 meter dari permukaan tanah di luar
kompleks. Kompleks pemakaman dikelilingi oleh pagar bata yang dipasang dengan spasi batu
kapur dan pasir. Pagar keliling sisi Utara yang tersisa 17,75 meter. Pagar keliling sisi Timur yang
tersisa 19,20 meter. Pagar keliling tersebut mungkin berdenah bujursangkat atau empat persegi
panjang. Tebal pagar keliling 0,80 meter. Pintu masuk kompleks terletak di sebelah Barat, tepat
menghadap ke arah Timur (90° U), dibuat dalam bentuk gapura paduraksa yang lobangnya setinggi
2,25 meter. Lobang gapura dibuat dalam bentuk lengkung setengah lingkaran. Di kiri-kanan lobang
pintu diberi hiasan arsitektural berbentuk tiang dengan bagian kapitel dan dasar berbentuk persegi.
Bagian depan gapura diberi tangga masuk, namun sekarang telah rusak. Sekitar 26 meter di sebelah
Timur gapura adalah Sungai Ogan,



11.10 Makam Tuan Putri

Makam ini terletak 30 meter di sebelah Selatan Sungai Musi, di tepi Lorong Tuan Putrj
K_H. Azhari, Kelurahan 3 / 4 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I: Tuan Putcg adalah b.angsa\van dan
Jawa yang hidup pada zaman Belanda; apakah zaman kompeni atau kolonial belum jelas diketahy;
Lahan pemakaman lebih tinggi daripada tanah di sekitarnya. J irat makarq tidak aslj, leuat dis
tembok, berbentuk persegi empat. Kedua nisan makamnya asli, dibuat dari batu andesit he

hitam, dipahat dalam bentuk seperti bunga srikaya. Di atas makam dibangun sebuah cunglayy,
baru,

I1.11 Makam Kiai Marogan

t Masagus Arifin, keturunan Kiai Marogan dari generasi ke-4, Kiai Mar,
yang namh: :tslﬁ;uya Kiai iluaji Abdul Hamid bin Mahmud, wafat pac.la tahun 1901 Maschi. Belgi:::
dimakamkan di sebelah Selatan Masjid Jami Kiai Marogan yang beliau dirikan. B.chau mendirikap
pula sebuah masjid di Seberang Ilir yang sekarang dikenal dengan nama Masjid Lawang K g,
(Hanafiah, 1988:64).

Hampir setiap hari ada orang yang menziarahi makamnya karena menurqt cerita turyp.
temurun beliau mempunyai karomah, semacam kekuatan supranatural. Makamnyfl @mndai dengan
jirat dari tembok yang berukuran panjang 1,75 meter dan lcb.ar 0,82 meter. Selain itu, makamny,
ditandai pula dengan dua buah nisan batu andesit berwarna hitam yang bentuknya alamiah Nisan

bagian kepala berukuran tinggi 0,17 meter, lebar 0,12 meter, dan tebal 0,7 meter, sedangkan yang
bagian kaki tinggi 0,12 meter, lebar 0,80 meter, dan tebal 0,50 meter.

I1.12 Kompleks Makam Tumenggungan

Kompleks Makam Tumenggungan terletak 15 meter di sebelah Selatan Sungaj
Tumenggungan, Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II. Di kompleks tersebut terdapat
lima buah makam yang berderet sejajar dengan aliran sungai tersebut. Keadaan seluruhnya tidak

terawat, schingga makam seorang Tumenggung yang menjadi tokoh sentral dari orang-orang
yang dimakamkan di tempat tersebut tidak diketahui lagi.

Makam-makamnya ditandai gundukan tanah. Di sekitar makam ditemukan serakan batg
yang mungkin semula merupakan bahan bangunan jirat. Selain itu ditemukan pula serakan nisap
kayu yang sudah lapuk, di antaranya diukir dengan hiasan medalion. Kayu tersebut berasal dari
jenis sungkai. Ada pula satu makam yang bagian kepalanya ditandai dengan nisan batu bentukan
alam yang keadaannya masih insitu, sedangkan bagian kakinya ditandai dengan nisan kayu. Baty
tersebut dari jenis batupasir.

I1.13 Kompleks Makam Arab di 14 Ulu

Kompleks Makam Arab di Kelurahan 14 Ulu terletak di tepi Selatan Jalan K H. Azhari,
Kecamatan Seberang Ulu II. Tanah pemakaman seluas 75 x 50 meter. dengan jumlah makam tidak
kurang dari 200 buah, terdiri atas tiga kelompok suku: Al-Habsyiy, Al-Munawwar, dan Al-Kaf

D1 kompleks pemakaman tersebut banyak ditemukan nisan yang bertuliskan huruf Arab,
baik hanya merupakan identitas orang yang dimakamkan atau ayat Al-Quran dan Hadits. Tulisan-
tulisannya menggunakan gaya tsulutsi. Tulisan tersebut terdapat pada nisan kepala. Dari tulisan
tersebut diketahui makam yang tertua berasal dari sekitar tahun 1277 H atau 1856 M.

Kelompok makam Al-Habsyiy berada dalam cungkup berpagar ka
yu yang berukuran 6.4
x 11,20 meter. Ar?h hadap makam-makam 15°U, Orang-orang yang dimakamkan di dalam cungkup
tersebut antara lain Sayyidat Al-Sarifat binti Al-Sayyid Al-Sarif Umar bin Muhammad Al-Habsyiy
(wafat 26 Safar 1277 H.), Habib Al-Sarif Ahmad bin Hasan bin Alwi Al-Habsyiy Ba’lawi (wafat

1353 H.), Al-Sayyid Hasan bin Alwi Al-Habsyiy (wafat 15 Ra; ° i
e , Jab 1381 H.), Al-Sayyidat Al-Sarifat
binti Sayyid Ahmad bin Alwi Al-Habsyyi (wafat 8 Muharram 1309 H.). | e



X 16 meter, Dalam cungku | ' :
. | p tersebut dimakamkan tidak kurang dari 53 orang, antara
lain adalah Sa‘)’)’ld Apdurrahman bip Muhammad Al-Munawwar yang tertulis wafat tahun 1310 H

isannya dapat digolongkan tipe Demak-Troloyo. Dalam
cungkup tersebut terdapat pula jenis nisan yang dibuat dari batu granit. Bentuknya dapat

digolongkan pula dalam tipe Dcmak-Troloyo dan tipe Aceh yang berbentuk bubutan seperti
peluncur catur serta berbentuk daun kumis kucing,

Kelompok makam Al-Kaf tampak paling luas; luasnya 54 x 50 meter. Jirat dan nisan
makam-makamnya dibuat dar; Kayu jati. Bentuk nisannya diketahui terdiri atas dua tipe, yaitu tipe
Demak-Troloyo dan tipe Aceh. Nisan bertipe Demak Troloyo diukir hiasan berbentuk pintu, jendela,
dan sul.ur-suluran. Di bagian tengahnya diberi hiasan medalion untuk menuliskan identitas orang
yang c.hmakamkan, atau ayat-ayat Al-Quran dan Hadits. Sementara itu, nisan-nisan bertipe Aceh
sebagian polos dan sebagian lainnya dihias, namun tidak seraya hiasan nisan Demak-Troloyo.

I1.14 Kompleks Makam Tubagus Kuning

Kompleks Makam Tubagus Kuning terletak di tepi Selatan Sungai Musi, Kelurahan
Tanggatakat, Kecamatan Seberang Ulu IT. Menurut cerita turun temurun, Tubagus Kuning adalah
seorang panglima dari Kesultanan Banten Beliau bersaudara dengan Tubagus Karang yang
makamnya berada dj kompleks yang sama. Kompleks tersebut sering diziarahi orang.
Kekeramatannya diang gap oleh banyak orang tampak dari adanya sekelompok kera yang hidup di

tempat tersebut secara turun temurun. Kera-kera tersebut dipercayai sebagai keturunan pasukan
kera dari Tubagus Kuning,

D1 kompleks tersebut ditemukan 14 makam yang tersebar dalam lahan yang luasnya tidak
kurang dari 4.970,85 meter persegl. Pola keletakan makam cenderung memanjang searah dengan
aliran Sungai Musi. Makam Tubagus Kuning terletak di bagian tengah, dalam satu bangunan
cungkup bersama dengan tiga makam tokoh lainnya. Keempat makam tersebut masing-masing
dari Barat ke Timur adalah makam Penghulu Gede gelar Tubagus Karang, Datuk Buyung, Tubagus
Kuning, dan Kuncung Manis. Di luar cungkup dimakamkan tokoh-tokoh yang menurut cerita
furun temurun antara lain adalah Puteri Kembang Dadar, Panglima Bisu, dan Panglima Semut.

Makam-makam di kompleks tersebut ditandai dengan nisan, namun sebagian nisan tidak
asli, melainkan diganti dengan buatan baru. Nisan asli antara lain terdapat pada makam Tubagus
Karang, Puteri Kembang Dadar, dan Panglima Bisu. Nisan makam Tubagus Kuning tidak asli,
melainkan buatan baru yang dibuat dari kayu dalam bentuk tipe Demak-Troloyo. Sementara itu,
nisan makam Tubagus Karang masih asli, dibuat dari batu berbentuk gada dengan diameter 18 cm.
Nisan Puteri Kembang Dadar dibuat dari batupasir dalam bentuk tipe Aceh dengan ukuran tinggi
45-50 cm, lebar 21 cm, dan tebal 13 cm. Nisan makam Panglima Bisu adalah batu bentukan alam;

bentuknya oval seperti menhir dengan ukuran tinggi 13-15 cm, lebar 10-13 cm.

[1.15 Kompleks Makam Al-Haddad dan Al-Saqqaf (Assegaf)

Kompleks makam tersebut terletak pada tanah yang lebih tinggi dari lingkungan sekitarnya,
kurang-lebth 200 meter di sebelah Selatan Sungai Sungai Musi, Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan
Seberang Ulu II. Luas kompleks tersebut tidak kurang dari 50 meter x 150 meter. Makam Al-Hadda

berada di sebelah Utara dar makam Al-Saqqaf. Makam Al-Haddad tidak diberi cungkup, sedangkan
makam Al-Saqqaf diberi cungkup berbentuk kubah dengan dinding tembok yang terkesan mewah.

Menurut cerita penduduk keturunan Arab, Al-Haddad adalah seorang pedagang dari
Hadramaut yang mempunyai nama lengkap Abdul Hamid bin Alwi Al-Haddad. Saat pertama kali
kedatangannya ke Palembang serta tahun wafatnya tidak ada yang mencatat. Menurut Muhsin
Al-Haddad, mertuanya yang bernama Alwi Assegaf pernah menyatakan makam tersebut telah
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ada, ketika ia datang pertama kali ke Palembang dari Bangka pada tahun 1869, A jy; 5.

2o SCRaf
adalah seorang pedagang yang akhirnya pada tahun 1908 membuka usaha Penggilingan Padi g;
Palembang,

Sementara itu, makam yang tertua dari kelompok makam Al-Saqgafbemsal dan awal ahygq
ke-20. Nisan-nisan makamnya dibuat dari papan kayu pipih yang bagian atasnya dibuat dalap
bentuk lengkungan setengah lingkaran. Pada nisan-nisannya diberi nama yang dimakamk,

wafatnya, dan kadang-kadang ayat Al-Quran atau Al-Hadits yang seluruhnya ditulis dal
Arab.

1, saat
alnhumf



BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

II1.1 Analisis

Dalam bagian inj dipaparkan analisis tinggalan budaya material yang meliputi analisis
bentuk, teknologi, dan gaya. Dari analisis tersebut dapat diketahui fungsi temuan serta dapat
dibuktikan bahwa tinggalan-tinggalan budaya material yang diteliti benar dari masa Kesultanan
Palembang dan Kolonial Tinggalan budaya material di Seberang Ulu berupa bangunan rumah

masjid, kelenteng, rumah tinggal, dan makam. Analisis bentuk masing-masing jenis finggalan
tersebut adalah sebagai berikut.

I1.1.1 Masjid

Tinggalan masjid di Seberang Ulu seluruhnya berjumlah dua buah, yaitu Masjid Jami
Sungai Lumpur dan Masjid Jami Kiaj Marogan. Oleh karena merupakan /iving monument, keduanya
telah dipugar sehingga komponen-komponennya telah diganti. Kendati demikian terdapat
komponen-komponen yang asli seperti batur, denah, arah hadap, tiang, dan atap.

Kedua masjid tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama seperti pada masjid-masjid kuna di
Jawa. Perbandingan dengan masjid di Jawa dilakukan karena menurut G.F. Pijper (1992:24), arsitektur
masjid kuna di Indonesia berbeda dengan masjid-masjid dari negara lain. Tipe masjid Indonesia
berasal dari Jawa. Ciri-ciri masjid kuna Jawa tampak pada pondasi atau batur yang relatif tinggi,

antara 40-50 cm dari permukaan tanah sekitarnya. Ciri Jawa lainnya adalah denah kedua masjid
tersebut bujursangkar, kendati ukurannya tidak tepat benar.

Selain adanya kesamaan, kedua masjid kuna dari Palembang tersebut berbeda dengan
masjid kuna di Jawa dalam hal arah hadap kiblatnya. Arah hadap kiblat kedua masjid tersebut
relatif sama (295° U dan 294°V), tetapi berbeda dengan masjid kuna di Jawa yang menghadap ke
arah Barat (90° U). Masjid Agung Palembang yang selesai dibangun pada tahun 1748 M. (Hanafiah,
1982:) mempunyai arah hadap kiblat ke Barat. Hal itu menunjukkan bahwa masjid Sungai Lumpur
dan Kiai Marogan lebih muda daripada Masjid A gung, atau paling tua berasal dari masa Kolonial.
Dugaan tersebut sesuai dengan data yang diperoleh oleh Djohan Hanafiah untuk Masjid Kiai
Marogan dan K.H.O. Gadjahnata untuk Masjid Sungai Lumpur. Masjid Kiai Marogan diperkirakan
dibangun tahun 1871 dan diwakafkan tanggal 6 Syawal 1310 H (23 April 1893) (Hanafiah, 1988:62).
Sementara itu, Masjid Sungai Lumpur dibangun tahun 1289 H (1873) (Gadjahnata, 1986:60-61).

Kesamaan antara Masjid Kiai Marogan dan Sungai Lumpur dengan Masjid Agung
Palembang tampak pula pada bentuk dan susunan tiang serta penggunaan tembok. Selain itu,
tampak juga pada bentuk atapnya. Tiang ketiga masjid tersebut bertiang kayu dengan penampang
lintang berbentuk segi delapan. Sementara itu, susunan tiangnya konsentris, artinya ada tiga
lapisan susunan tiang. Kelompok tiang pertama terletak di bagian tengah, membentuk denah
bujursangkar, dan berfungsi menyangga atap bagian tengah atau bagian paling atas. Lebih ke

arah luar terdapat kelompok tiang kedua yang berfungsi menyangga atap kedua bersama dengan
kelompok tiang ketiga. Kelompok tiang ketiga terletak paling luar.

Tembok ketiga masjid di Palembang tersebut berfungsi sebagai dinding bangunan
sckaligus menyangga atap kedua. Tembok tersebut dibuat dari susunan bata yang direkatkan
dengan adonan pasir dan gamping. Bata tersebut mempunyai ukuran sekitar 25-255cm x 11 -13
cmx 3 - 4,5 cm, berbeda dengan ukuran bata di Palembang sekarang (20 cmx 10 cm x 10 cm),

Atap Masjid Jami Kiai Marogan dan Sungai Lumpur serta Masjid Agung Palembang

bentuknya sama, yaitu tumpang dua. Bentuk atap ketiga masjid tersebut melengkung bergaya
Cina.
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I11.1.2 Kelenteng

Satu-satunya bangunan kelenteng yang terdapat di Seberang Ulu adalah Kclcnteng

Candra Nadi (Soei Goiat Kiong). Kelenteng tersebut telah dipugar dan OI.Ch karepa itu bentyk
aslinya tidak dapat diketahui lagi. Namun, bagian kelenteng .andra ;‘Iad‘l) )’;:8 tldak. l?Crul?ah
adalah arah hadap dan susunan lantai sebagai konsekuens .t1d3k. crubainya posisi objek
pemujaan. Arah hadap Kelenteng Candra Nadi ke arah Sungal Musi Y‘l‘ng saat 1tu memegang
peranan penting sebagai jalur transportasi. Kelenteng lainnya Sepﬂ;tl Kelenteng Sampek Akong
di Pulau Kembaro, Palembang, menghadap ke arah Baratdaya (250°U), Kelcnteng Dewi Sin My
dan Kong Fuk Nio di Pulau Bangka mempunyai arah hadap berbeda, masing-masing menghadap

ke arah Barat dan Timur (Novita dan Budi Wiyana, 2001:8, 14).

Telah dikemukakan bahwa Kelenteng Candra Nadi digunakan untuk pemujaan tiga dewa
yang semuanya diletakkan di atas altar yang berderet dari Timur ke Barat: Dewa Kwan Tun (Dewa
Perang), Dewa Kwan Im (Dewi Pengasih) sebagai objek sesen?bah;an utama, dan I.)e\.va Pao Sen
(Dewa Pengobatan). Lantai tempat altar didirikan dibuat lebih tingg! daripada lantai di depannya,
Dengan demikian sebelum menginjak lantai altar, peziarah melewati tangga atau undakan. Keadaan
demikian dapat dilihat pula pada Kelenteng Sampek Akong di Pulau Kembaro, Palembang serta
kelenteng-kelenteng kuna di Pulau Bangka seperti Kelenteng Kuan Ti Mio di Sungailiat dan
Kelenteng Kong Fuk Nio di Mentok, dan Dewi Sin Mu di Toboali (Novita dan Budi Wiyana,
2001:5-18).

Kelenteng Candra Nadi diduga dibangun semasa dengan Rumah Kapiten Cina berdasarkan
adanya kesamaan-kesamaan antara keduanya. Kesamaan pertama dalam hal penggunaan
lempengan-lempengan batu granit pada lantai kelenteng Candra Nadi dan jalan-jalan di lingkungan
rumah Kapiten Cina. Dengan adanya kelenteng-kelenteng tersebut tampak pada masa Kolonial
terdapat pemukiman Cina yang mantap di Palembang maupun Bangka.

Kelenteng-kelenteng di Bangka dibangun pada masa Kolonial juga. Sebagai contoh,
Kelenteng Dewi Sin Mu paling-tidak sudah berdiri pada tahun 1862 berdasarkan atas angka tahun

yang tertulis pada loncengnya. Sementara itu, kelenteng yang lebih tua berdiri sekitar tahun 1 820,
yaitu Kelenteng Kong Fuk Nio.

II1.1.3 Rumah Tinggal

Satu-satunya rumah tinggal masa Kolonial di Seberang Ulu yang relatif asel; adalah
rumah Kapitan Cina. Rumah tinggal tersebut berbentuk rumah Panggung seperti rumah-rumah
tradisional Palembang umumnya. Namun, tiang-tiangnya dibuat dari tembok. Hal itu menunjukkan
adanya pengaruh bangunan lokal dan Eropa. Pengaruh Eropa tampak pula pada tiang serambi
yang dibuat dalam gaya fuscan dari Eropa abad ke-18-19 (Sumintarja, 1978:116). Pengaruh

Palembang lainnya adalah atapnya yang berbentuk limas, sama seperti keb
Palembang, bukan bentuk pelana kuda (saddle back-roof) sebagaimana ciri mma:!g-akan §ean

keadaan atap demikian dapat dilihat pula pada rumah tinggal Mayor Cina di Me
t
Budi Wiyana, 2001:16-17). ntok (Novita dan

I11.1.4 Makam

Makam-makam kuna yang diteliti seluruhnya bercorak Islam berdas
(Utara-Selatan). Dalam ajaran Islam, jenasah dimakamkan dengan muka me
di mekah. Dari Indonesia, Ka’bah kurang lebih berada di sebelah Barat.

arkan atas orientasin
ya
nghadap ke arah Ka’bah

Di wilayah Seberang Ulu terdapat dua bentuk makam, yaitu bentuk makam te ‘
bercungkup) dan tertutup (bercungkup). Ternyata bentuk pemakaman demikian t; d:l‘:“bt](‘;ldak
dengan variabel kelompok sosial berdasarkan atas kriteria kelas, ras, dan etnis. Sebaga; itan
makam Tumenggungan bersifat terbuka. Makam Arab di 14 Ulu sebagaian bersi fat t':rmcontc;:;h,u

sebagian terbuka. Demikian pula makam Arab di 16 Ulu. Contoh lainnya, makam

- |
' 3 .
-
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dari kelas penguasa tidak bercungkup, sedangkan makam Kemas Rindo dan Kiai Marogan
bercungkup. Dengan demikian pe

| mberian cungkup makam merupakan suatu bentuk penghormatan
saja.

Makam-makam di Seberang Ulu seluruhnya ditandai dengan nisan yang bahanya batu
atau kayu. Dilihat dari bentuknya, n

1san batu terdiri atas nisan batu berbentuk alamiah dan nisan
batu bentukan manusia, Nisan batu be

rbentuk alamiah waktu itu tampaknya tidak umum digunakan
karena hanya digunakan untuk maka

, m Kiai Marogan, padahal beliau adalah ulama berpengaruh.
Selain membangun masjid yang s

ckarang disebut Masjid Jami Kiiai Marogan, beliau juga
mewakafkan Masjid Jami Lawang Kidul.

Nisan batu bentukan manusia dibuat dalam tipe Demak-Troloyo seperti pada nisan makam
Tuan Puteri dan sebagian makam di pe

makaman Tubagus Kuning. Nisan bentukan manusia
lainnya bertipe Aceh seperti pada sebagian makam Arab di 14 Ulu dari suku Al-Habsyiy dan
sebagian di pemakaman Tubagus Kuning. Hal itu menunjukkan Islamisasi Kesultanan Palembang
berasal dari Jawa dan Aceh,

[1.1.5 Gapura Kompleks Makam

Bangunan gapura sebagai pintu masuk kompleks makam sebanyak satu buah, terdapat
di Kompl

eks Makam Kemas Rindo. Bentuk lobang gapura berupa lengkungan setengah lingkaran.
Di kiri-kanannya diberi hiasan tiang. Bentuk-bentuk demikian sama seperti pada gapura Kompleks
Makam Kawah Tengkurep yang terletak paling Selatan. Ternyata bentuk demikian meniru bentuk
lobang-lobang pintu Masjid Agung Palembang (pada pengamatan tahun 1996). Telah dikemukakan
bahwa masjid tersebut selesai dibangun pada tahun 1748 oleh Sultan Mahmud Badaruddin

Jayowikramo. Sultan tersebut wafat tahun 1758 dan dimakamkan di Kawah Tengkurep. Dengan
demikian gapura Makam Kemas Rindo tidak lebih tua dari tahun 1758.

I11.2 Pembahasan

Tinggalan-tinggalan budaya dari masa kerajaan Islam Palembang yang terdapat di

Seberang Ulu Kota Palembang dapat ditafsirkan akan adanya kelompok-kelompok sosial atas
dasar kelas, ras dan etnis, dan agamanya,

I11.2.1 Kelas

Berdasarkan atas kelasnya, masyarakat Seberang Ulu waktu dibagi menjadi kelompok
penguasa dan rakyat kebanyakan. Kelompok penguasa yang bertempat tinggal di Seberang Ulu
adalah seseorang yang bergelar tumenggung. Sekarang makamnya disebut makam Tumenggungan.
Dalam Kesultanan Palembang Tumenggung adalah gelar yang diberikan kepada mantri-mantri
pegawal rendahan yang berada di bawah patih (Rohim, 1998:67-68). Tumenggung yang dimakamkan
mungkin secara lengkap bergelar Kyai Tumenggung Karta. Kyai Tumenggung Karta bertugas

membantu patih dalam urusan pengadilan adat. Mungkin tokoh yang dimakamkan di Seberang
Ulu adalah Kyai Tumenggung yang bertugas di daerah tersebut.

Kelompok penguasa dari kalangan militer seperrti panglima-panglima perang yang
dimakamkan di komplek makam Tubagus Kuning bukan penghuni Seberang Ulu, melainkan
panglima-panglima perang dari Kesultanan Banten yang tewas dalam penyerbuan terhadap Kerajaan
Islam Palembang waktu itu. Menurut catatan Belanda, penyerbuan Kesultanan Banten terhadap
Kesultanan Palembang terjadi pada tahun 1596 (De La Faille, 1971:13). Namun, tidak semua yang
dimakamkan di kompleks makam tersebut adalah panglima perang. Sebagai contoh, Puteri Kembang
Dadar yang hingga kini belum dapat dijelaskan apakah dari Palembang atau dari Banten.

Sebutan puteri terdapat pula pada nama Tuan Puteri yang makamnya terdapat di
Kelurahan 3 /4 Ulu. Mereka tampaknya bukan seorang bangsawan karena di Palembang bangsawan

perempuan disebut raden ayu atau mas ayu. Raden ayu adalah anak perempuan dari perkawinan
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. n dari

pangeran (putera raja) atau raden (cucu raja) dengan martnp::gmr:;m Ziln'lflg"a“ "3 rage,
Sementara itu, mas ayu adalah anak permuaiipw%im Puter1 tampaknya hanl;:rempuan day
rakyat biasa (Sampummo, 1995:3-4). DenBSR I K oot pula a2y
diberikan kepada seseorang yang tidak dikenal. Di -e 'Zakangdikcnal yang ditemuka dm Ofang Yang
disebut Tuan Kapar. Tuan kapar adalah seorang lelaki t1 1 dalam kea

Qaan
meninggal (terkapar) pada sebuah perahu.
I11.2.2 Ras dan etnis

S jumlah ras, antara lain ras Kay)
Seberang Ulu waktu itu dihuni oleh se) . | a

Mongoloid. Tcrmgsuk dalam ras Kaukasoid adalah bangsa Hindustan (Tambi) dan Ara}, darj Suly,

Al Habsyiy, Al Haddad, Al Kaff, Al Munawwar, dan As Sagaf. Mereka ada?ah Suku-sujy 4. .

keturunan I’\Iabi Muhammad S.A.W.. Suku Mongoloid yang ada adalah Cina

penduduk pribumi (Melayu-Palembang).

$01d dap

v
9an tenpy S2ja

Orang asing yang bertempat tingal di Palembang adalah kaum pedagang. Hy) iy, sesu;
dengan peranan Palembang sebagai pusat perdagangan. Menurut laporan Seveﬂh()ven, oran
Arab mempunyai rumah sendiri dan mengelompok dalam suatu kampur}g (Sevenhoven, 197 l :33)g
Mereka kebanyakan berdagang kain linen. Perkampungan mereka dikepalai oleh SEorang ;.
mereka yang diberi gelar pangeran (Rohim, 1998:60).

Orang Cina bertempat tinggal di rakit-rakit. Hal itu atas penntah Sultan karena
mereka membahayakan (Sevenhoven, 1971:21). Mereka hampir semuanya adalah Pedagang v,
menjual barang pecah belah dari Cina, sutra kasar, benang emas, panci besi. o S

asal . . bat-obatan teh,
manisan, dan lain-lain. Pada masa Kolonial pimpinan orang Cina sering disebut Kapitan Cina
(Rohim, 1998:61).

I1.2.3 Agama

dikhawatiry,,
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BABIV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

% Tingg;.uan budaya masa Kesultanan dan Kolonial di Seberang Ulu Kota Palembang dapat

irunut kcm§aln kekunagnnya, kendati telah mengalami perubahan, baik sengaja maupun proses
alaquah. Dari surpber sejarah dan cerita tutur dapat diketahui pula identitas kelompok-kelompok
sosial yang menjadi pendukungnya.

oy Daerah Seberang Ulu Kota Palembang pada masa Kesultanan Palembang dan Kolonial
dihuni oleh kelompok-kelompok sosial, baik berdasarkan atas ras dan etnis, kelas, dan agama.
Kcl.om;.)ok ras dan etnis meliputi ras Kaukasoid dari etnis Arab dan Tamil serta ras Mongoloid dari
etnis Cina dan Melayu-Palembang. Kelompok kelas terdiri atas kelas penguasa tingkat rendah
(tumenggung) dan rakyat biasa. Kelompok agama terdiri atas kelompok Islam dan Konghucu.
Kelompok ras dan etnis ternyata bersinggungan dengan kelompok agama. Kelompok Arab, Tamil,
dan Melayu-Palembang beragama Islam, sedangkan kelompok Cina beragama Konghucu. Hasil
rekonstruksi tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang disaksikan oleh Sevenhoven. Sekedar
mengingatkan kembali, Sevenhoven menyatakan bahwa daerah Seberang Ulu dihuni orang-orang
dari kalangan rakyat jelata dan orang-orang asing seperti Arab dan Cina.

IV.2 Saran

Tinggalan budaya masa Kesultanan Palembang dan Kolonial di Seberang Ulu keadaannya
kurang terawat. Selain itu, perkembangan pemukiman yang pesat di Seberang Ulu mengakibatkan
rusaknya tinggalan budaya. Oleh karena itu, perlu dipikirkan upaya pelestarian dan
penyelamatannya. Beberapa tinggalan yang perlu lebih diperhatikan adalah:

. Rumah Kapiten Cina. Rumah tersebut masih dihuni keturunan Kapiten Cina. Bangunannya

relatif utuh, tetapi sudah rapuh. Lingkungan sekitarnya berkembang pesat menjadi perumahan

yang keadaannya kumuh serta mendesak bagian tinggalan lainnya seperti pagar dan prasasti.

Rumah Kapiten Cina mempunyai ciri khas zamannnya. Oleh karena itu, perlu dipikirkan upaya

pemugaran dan penataan lingkungannnya.

Gapura dan pagar kompleks Makam Kemas Rindo yang dibuat dari bata mempunyai nilai

arsitektur yang khas dari zamannya. Gapura tersebut dapat dikatakan gubahan arsitektur
bangsa yang belum ada pada masa sebelumnya (masa Sriwijaya). Dengan demikian dapat
dikatakan sebagai gubahan arsitektur pertama di Sumatera Selatan yang pertama menggunakan

teknologi baru dari Eropa.
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rang Ulu Palembang

Keterangan : e Situs (nomor lihat ututan di Bab II)

Peta 2 : Situs - situs Masa Kesultanan dan Kolonial di Sebe
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Foto 2
Masjid Jami Sungai Lumpur

Foto 4
Rumah Kapiten Cina di 7 Ulu

Foto 1
Masjid Jami K1 Marogan

Foto 3
Kelenteng di 10 Ulu
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Foto 5
Keadaan Perkampungan Arab 14 Ulu

Foto 6
Paduraksa Kompleks Makam Kemas Rindo

Foto 7
Salah Satu Nisan Makam Kelompok
Al-Munawar 14 Ulu

Foto 8
Salah Satu Makam Kelompok
Al-Habsyi, 14 Uly

Foto 9
Salah Satu Nisan Tipe Aceh

di1 Kompleks Makam
Tubagus Kuning




SUPPLEMENT

IDENTIFIKASI BANGUNAN-BANGUNAN
DIBENTENG KUTO BESAK PALEMBANG

Oleh: Aryandini Novita dan Darmansyah

L. Latar Belakang Sejarah

Berdasarkan data sej
Muhammad Bahaudin, namy
Mahmud Badaruddin I

sebagai tempat kedia

arah, Benteng Kuto Besak didirikan pada tahun 1780, oleh Sultan
n ide pendirian benteng ini sudah dikemukakan sejak jaman Sultan

Setelah selesai dibangun, Benteng Kuto Besak resmi penggunaannya
man Sultan dan keluarganya pada tanggal 21 Pebruari 1792.

Pada masa Kesultanan Palemb
yaitu di atas lahan berupa “pulay” yan

Tengkuruk, dan Sungai Kapuran, Kaw

ang Darussalam, Kuto Besak terletak di tempat strategis,
g dikelilingi oleh Sungai Musi, Sungai Sekanak, Sungai
asan ini disebut Tanah Kraton.

pat sebuah dermaga di tepi sungai yang disebut dengan
atau fangga dalem atau disebut juga pelabuhan dalem. Di pelabuhan tersebut
u kesultanan biasa disandarkan, Tangga dalem bentuknya seperti dermaga yang
agak menjorok ke Sungai Musi, pada ujung dermaga berdiri sebuah bangunan seperti rumah kecil
beratap limas, semacam pintu masuk, yang disebut tangga raja. Setelah tangga raja akan melewati
benteng kuto, yang merupakan tempat kedudukan sebarisan meriam. Benteng kuto memanjang
sepanjang Sungai Musi dari batas Sungai Sekanak ke Sungai tengkuruk (Hanafiah, 1989: 13).

tangga kuta
perahu-perah

Menurut Mayor William Thorn, Benteng Kuto Besak mempunyai ukuran panjang 288,75
m, lebar 183,75 m, tinggi 9,99 m (30 kaki), dan tebal dinding 1,99 m (6 kaki). Di setiap sudutnya
terdapat bastion (baluarti). (Hanafiah, 1989: | 1). Bastion yang terletak di sudut Baratlaut bentuknya
berbeda dengan tiga bastion lain, sama seperti bastion yang ditemukan pada benteng-benteng
lain di Indonesia. Ketiga bastion yang sama itu merupakan ciri khas bastion Benteng Kuto Besak.

Setelah melewati Benteng Kuto akan terlihat sebuah lapangan atau alun-alun biasa disebut
medan yang dibatasi oleh dinding Kuto Besak. Di tengah medan dekat pintu gerbang utama
terdapat sebarisan meriam yang berjajar rapi. Sebelum memasuki pintu gerbang utama Kuto besak
di sebelah kanan terdapat dua buah bangunan yang berdekatan, berbentuk persegi panjang dan
berukuran hampir sama. Bangunan tersebut dibuat dari kayu, beratap sirap, sedangkan seluruh

ruangnya terbuka. Dekorasinya terdiri dari senjata-senjata. Bangunan tersebut adalah pasebahan,
yaitu tempat penyampaian seba. Bangunan sebuah lagi disebut juga pamarakan.

D1 bangunan keduanya terdapat Balai Bandung atau disebut juga Balai Seri, yaitu
kedudukan lantainya lebih tinggi dibanding lantai lainnya. Tempat tersebut merupakan satu
bangkilas tersendiri yang lebih tinggi dibandingkan dengan bangkilas-bangkilas lainya. Di tempat
tersebut sultan beserta para pembantunya duduk. Pada waktu upacara kebesaran Balai Bandung
dilengkapi dengan regalia, yaitu benda-benda yang melegitimasi kesultanan, antara lain keris
carito yang dipakai sultan sendiri, tombak bermata lima, cerek dan bokor suasa, tempat sirih

dengan permata, serta perangkat lainnya. Di depan kedudukan sultan ada sebuah meja persegi
empat berukir dengan cat lak yang tinggginya 15 cm (Hanafiah, 1989: 14)..

Pintu gerbang utama disebut juga Lawang Loteng atau Lawang Kuto. Gerbang tersebut
merupakan satu bangunan besar dan tinggi yang hanya mempunyai satu pintu. Pintunya berat
dan tebal dengan ornamen. Bangunan gerbang utama tersebut bertingkat dengan atap sirap yang
bagian atasnya terdiri dari lubang-lubang sempit bagaikan ventilasi udara, Menurut sang pemandu,

fungsi lubang tersebut adalah sebagai lubang tembak untuk senjata yang lebih ringan dari meriam,
seperti lela, pemuras, bedil, bahkan untuk melemparkan tombak.
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Pintu gerbang terdiri d du. ada (l;:lr: ;%n);znli;u;t:n? ya terdapat
emandu, a menjad; ;
di halaman dalam Kuto Besak. Meg?::;:tazgzxang Buratan. Keduanya berada di sis; bara{a(i:n

keluar masuk ke Kuto Besak, yang 1t Bentuk Lawang Buratan tidak begitu jauh deng ag

nding timur tembok, yaitu sebelah ulu dan1 | - ' N 1k .-
:T\S:lggtﬁﬁnegmhanyi lebih kecil sempit dan kelihatannya jangkung. D1 samping i Udak

mempunyai atap, tetapi lubang intai dan tembak tetap ada.

: .1 o1an tengah, disebut dalem atau rumah .sirah; bangunann
Komplek istana terletak di bagian ngDalcm dipagari oleh dua lapisan tembok SeﬁYa

lebih tinggi dari bangunan-bangWet TP b py ok ke dua ke tembok terakhir di dae,

tembok terdapat pintu jaganya sendiri-sendiri. Dari tem it |
terdapat lapangan yang cukup luas, sedangkan di bagian dalem, yaitu kiri kanannya, ditangy,
sepasang pohon sawo kecik, sebagal dekorasi taman.

ya dibatasi oleh tembok untuk l:ngmbagi sektor yang lep,
ghadap Sungai Musi berfungsi juga sebagai pamgy, kan
uas. Dari serambi dalem dapat memandang luas sekeliling

ari dua lapis, bagaikan seb

Dalem satu dengan yang lainn
pribadi untuk sultan. Dalem yang men
dalem, mempunyai teras yang tinggl danl
kraton dan sungai Musi.

Di bagian belakang bangunan dal
keluarga wanita sultan. Keputren dilengkapi
berbentuk persegi empat, dengan sistem pengairan yang
Sungai Sekanak.

Arsitek bangunan Kuto Besak tidak diketahui dengan pasti. Untuk pengawasan pekerjaan
dipercayakan pada orang Cina. Bangunan terdiri dari pasir dan semen. Menurut mitos masyaraka
Palembang, semen yang dipakai adalah putih telur, sesungguhnya semennya berasal dar;
pedalaman Ogan. Waktu yang diperlukan untuk membangun Kuto Besak cukup lama, yaitu kurang
lebih selama 17 tahun. Selain pembangunannya yang lama, biayanya juga cukup besar, dikeluarkan
sendiri oleh Sultan Muhammad Bahauddin dari bendaharanya.

em yang dapat ditelusuri hingga ke keputren, tempat

dengan kambang atau kolam yang dibuat darj bay,
dapat keluar masuk dari kanal menyj,

Penguasa kolonial Belanda menyebut Benteng Kuto Besak dengan sebutan de neuwe
Kraton. Van Rijn van Alkemende, tokoh kolonialis Belanda yang pernah bertugas di Palembang,
menyatakan: “Benteng ini adalah salah satu yang terbesar di kepulauan Hindia Belanda dan tidak
dapat dikalahkan oleh musuh dari pedalaman” .

Mayor C.H. Court, Residen Inggris di Palembang, yang kemudian menjadi Residen dan
Komandan Bangka, berkomentar:

“Kraton Sultan adalah bangunan yang sangat indah (magni
| | o AV gnificent structure),
dibuat dari bata serta dikelilingi oleh dinding yang kuat. Tempat tinggal para pemimpinnya
sangat luas dan nyaman, meskipun demikian tidak ada menunjukkan kemewahan”.

Benteng Kutcchsak pertama kali diuji ketangguhannya tahun 1812, ketika tentara Inggris
datang menyerang. Ujian yang cukup berat dialami pada saat Perang Men,teng tahun 1819 dan

1821, ketika mempertahankan diri dari serangan Korvet Belanda. Pada perang tahun 1819, Belanda

mengakui kehebatan Kuto Besak. Hal itu tertuan = -
Jenderal de Kock, panglima perang Belanda, g dalam laporan Kapten A. Meis, ajudan Mayor
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KESDAM 1/ Sniwijaya yang menempati posisi timur benteng; Rumah Sakit Dr. A K. Gani menempati
sisi Utara benteng; serta kompleks perumahan menempati sisi Baratdaya benteng.

Dari hasil pemetaan diketahui bahwa arah hadap Kuto Besak ke arah Tenggara serta
d;nah benteng dapat diidentifikasikan, yaitu berbentuk persegi panjang dengan bastion-bastion
di setiap sgdutnya. Pe.ngamatan menunjukkan bahwa tembok keliling Benteng Kuto Besak sebagian
besar masih utuh, yaitu tembok bagian Tenggara dan Baratdaya. Tembok bagian Baratlaut tidak

ditemukan lagi; sedangkan tembok bagian Timurlaut sebagian masih utuh, sebagian lagi sudah
tidak ditemukan lagi.

Bastior?-basti.on Benteng‘Kuto Besak saat ini masih dapat diidentifikasikan, yaitu 3 bastion
berdenah trapesium di Selatan, Timur dan Utara, serta sebuah bastion berdenah segilima di sudut

Barat. Pengamatan di lapangan juga menunjukkan bahwa tinggalan arkeologi yang terdapat di
dalgm Bcntcng Kut9 Bgsak didentifikasikan berasal dari masa kolonial, yaitu bangunan bergaya
arsitektur Indis, begitu juga dengan gerbang utama Benteng Kuto Besak. Sementara itu, tinggalan

arkeologi yang diidentifikasikan dari masa Kesultanan Palembang Darussalam adalah tembok
keliling benteng dan gerbang sisi Baratdaya Benteng Kuto Besak.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data diarahkan pada kerusakan-kerusakan yang terjadi
pada fisik bangunan. Pada pengumpulan data tersebut, Benteng Kuto Besak akan dibagi menjadi
2 bagian, yaitu tembok keliling dan bagian dalam benteng. Pada pendataan bagian dalam benteng,
obyek-obyek pendataan akan dibagi berdasarkan fungsinya saat ini, yaitu Kantor KESDAM II /
Sriwijaya, Rumah Sakit Dr. A.K. Gani, dan kompleks perumahan.

I1.1 Tembok Keliling
I1.1.1 Tembok Tenggara

Secara keseluruhan tembok Tenggara dibagi menjadi 3 bagian, yaitu gerbang utama,
tembok Tenggara sisi Timurlaut dan tembok Tenggara sisi Baratdaya. Gerbang utama Benteng
Kuto Besak berupa column berjumlah 3 buah, dengan column bagian tengah berukuran lebih
besar dari column di sisi kiri dan kanannya. Di gerbang utama tersebut terdapat 2 buah order yang
bergaya fuscan serta 2 buah pilaster yang menyatu dengan tembok bangunan sayap di sisi Timur
dan Barat gerbang utama. Secara keseluruhan panjang gerbang utama adalah 36 m dan tinggi 9, 84
m

Bagian atas gerbang utama berbentuk fympanum dan di bagian puncaknya terdapat
hiasan acroterion. Kerusakan pada gerbang utama berupa retakan pada column serta ditumbuhi
tanaman lumut dan pakis. Scbagian profil pada bagian dalam tympanum dan column terlepas;
sedangkan di bagian luar tympanum ditambah dengan lambang bintang.

Pada sisi Timurlaut terdapat bangunan sayap berdenah bujursangkar yang saat ini
berfungsi sebagai gudang beras, dan pada sisi baratdaya terdapat menara air. Kedua bangunan
tersebut berdenah persegi panjang. Bangunan sayap Timurlaut memiliki 3 buah jendela di sisi
Tenggara dan Baratdaya, saat ini jendela-jendela tersebut telah ditutup. Pada jendela di sisi
Tenggara terdapat lubang angin. Di sisi timur laut jendela terdapat profil yang berbentuk seperti
jendela tersebut, yaitu berbentuk persegi panjang dengan bagian atas melengkung. Pintu bangunan
sayap Timurlaut terdapat di sisi Baratdaya dan Baratlaut. Pintu pada pada sisi Baratlaut saat ini

telah diubah bentuk menjadi lebih kecil.

Kerusakan yang terjadi pada bangunan sayap Timurlaut berupa retakan, yaitu pada
dinding sisi Baratdaya dan Baratlaut. Pada sisi Baratlaut bangunan tersebut terdapat retakan
berpola yang mengindikasikan bentuk jendela yang ditutup. Pada sisi tersebut profil bagian atas
bangunan terpecah. Pada sisi Timurlaut dari bangunan sayap Timurlaut terdapat penambahan
bangunan baru yang berdenah persegi panjang. Retakan juga terjadi pada pilaster dan bagian
atas pintu masuk sisi Baratdaya, Selain itu profil di bagian atas pintu tersebut terpecah.
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Sama seperti bangunan sayap Timurlaut, bangunan sayap Baratdaya berdenah Persegi

panjang juga. Bangunan tersebut mempunyai 3 buah jcndcl.a pada dinding sis; Tenggara dap
Timurlaut. Jendela-jendela tersebut berbentuk serupa dengan jendela bangupap sayap Timurlayt
yaitu persegi panjang dengan bagian atas berbentuk mclcx?gkung. Demikian Juga pada sis;
Baratdaya jendela Tenggara terdapat profil yang menyerupal bgntuk Jendela. Saat in; jendela-
jendela tersebut telah ditutup, tetapi pada jendela Tenggara masih terdapat lubang angin, Pinty
masuk terdapat pada sisi Timurlaut dan Baratdaya. Keadaan pintu tersebut telah rusak Kerusakan
juga terdapat pada dinding Timurlaut dan Baratdaya, berupa retakan serta tanaman l}lmut dan
pakis. Di Baratlaut bangunan terdapat penambahan bangunan baru berdenah perseg; Panjang

yang difungsikan sebagai ruang piket.

Tembok Tenggara sisi Timurlaut sebagian diidentifikasikan sebagai tembok baru,
sepanjang 39,9 meter. Hal tersebut terlihat dari ketebalan dindingnya; yang baru lebih tipis dar;
dinding yang lama. Selain itu, mengindikasikan kekunaan tembok keliling adalah lubang intaj

Kerusakan yang terdapat pada tembok Tenggara sisi Timurlaut berupa keretakan, Dj tembok
tersebut dan lubang intai juga ditumbuhi lumut, pakis, dan tumbuhan semak.

Beberapa bagian dalam tembok Tenggara sisi Timurlaut saat ini dijadikan dinding
bangunan tambahan pada rumah-rumah di bagian dalam benteng. Susunan lapisan bata tembo)

bagian dalam terlepas juga serta ditumbuhi lumut, pakis, dan tanaman rambat.

Pada akhir tembok Tenggara sisi Timurlaut terdapat sebuah bastion yang berdenah
trapesium. Kerusakan yang terdapat di bastion tersebut terdapat pada dinding dan bagian atas
pagar bastion, lantai bastion, dan dinding luar bastion. Kerusakannya berupa retakan, susunan
bata yang terlepas serta plesteran yang mengelupas. Selain itu, dinding Baratdaya pagar bastion
terpecah. Baik dinding luar, dinding pagar dan lantai bastion ditumbuhi tanaman semak dan pepaya.
Pada sisi Timurlaut bastion terlihat sisa-sisa pintu masuk yang berupa column sejumlah 4 buah.
Pintu masuk tersebut menghadap ke arat Baratdaya. Saat ini keadaannya sudah ditutup.

Serupa dengan tembok Tenggara sisi Timurlaut, sebagian tembok Tenggara sisi Baratdaya
telah mengalami juga perubahan yang berupa peninggian. Tembok yang mengalami perubahan
tersebut sepanjang 39,9 m.

Kerusakan yang terjadi pada tembok Tenggara sisi Baratdaya terdapat Juga pada bagian
luar dan dalamnya. Kerusakan yang terdapat pada bagian luar tembok berupa retakan-retakan
serta ditumbuhi tanaman lumut dan pakis. Pada bagian dalam kerusakan berupa lapisan bata yang
terlepas dan ditumbuhi lumut dan pakis. Selain itu, bagian dalam tembok dijadikan juga dinding
belakang rumah-rumah penduduk maupun kandang binatang peliharaan.

Pada akhir tembok Tenggara sisi Baratdaya terdapat bastion yang berdenah trapesium.

Secara umum lantai bastion tertutup oleh tumbuhan semak, dan pohon pisang. Demikian juga
dinding bagian dalam pagar bastion ditumbuhi oleh tumbuhan rambat. Saat ini dinding bagian
dalam bastion dijadikan dinding bagian belakang rumah penduduk. Pada sisi Baratdaya bastion
terdapat sisa-sisa pintu masuk yang berupa column sejumlah 4 buah. Pintu masuk tersebut
menghadap ke arah Timurlaut. Saat ini sebagian dalam column tersebut telah ditutup dan dijadikan
dinding rumah penduduk. Berdasarkan ukuran dan susunan batanya terlihat bagian atas, pagar
luar bastion mengalami renovasi.

11.1.2 Tembok Timur Laut




[1.1.3 Tembok Barat Daya

Baratlaut.

Keadaan tembok Baratdaya sisj Tenggara sudah melengkung dan terjadi penipisan

i‘:iﬁi hliiutzxgn g::%gar ?dtcml:lok dirusak untuk dijadikan jalan pintas ke dalam benteng.
aratdaya ditumbuhi lumut, paki in i
lapisan batanya sudah terlepas. pakis, dan tanaman rambat, selain itu beberapa

. S:i:car'l umum kcad.aan tembok Baratdaya sisi Baratlaut lebih baik dari sisi Tenggara,
meskipun demikian baik bgglan dalam maupun luamya juga ditumbuhi lumut, pakis, dan tanaman
rambat, serta beber apa lapisan batanya sudah terlepas, Penipisan tembok terjadi juga pada tembok
sisi Baratlaut, tetapi tidak sebanyak tembok sisi Tenggara.

D1 bagian tengah tgmbok Baratdaya terdapat pintu gerbang yang berukuran tinggi 6,2 m
dgn lebar 10 m. Keadaan pintu gerbang ditumbuhi lumut, pakis, dan tanaman rambat. Dinding
pintu gerbang retak-retak dan bagian bawahnya pecah. Daun pintu gerbangnya saat ini telah

dipotong.

Pada t.cn'1b.ok Baratdaya Fcrdapat juga pintu gerbang baru, yang terletak di ujung Baratlaut
tembok atau di sisi Selatan bastion barat. Di sisi-sisi gerbang tersebut terlihat sisa-sisa engsel

daun pintu.

Bastion barat merupakan akhir dari tembok Baratdaya dan berdenah segi lima. Dinding

luar bastion saat ini telah dijadikan dinding rumah penduduk dan musholah. Kerusakan bastion
tersebut bcrupg retakan dan lapisan bata yang terlepas. Selain itu, dinding bastion ditumbuhi juga
lumut, dan pakis; sedangkan bagian dalam bastion ditumbuhi oleh tanaman semak, pisang, kelapa,

petai cina, dan nangka.

[1.1.4 Tembok Barat Laut

Saat ini tembok Baratlaut yang tersisa adalah Utara sisi Timurlaut sepanjang 33,6 m.
Keadaan tembok ditumbuhi lumut dan pakis. Selain itu, kerusakan terjadi pada dinding dan bagian

atas tembok berupa retakan dan lapisan bata yang terlepas.

Di samping itu, bagian Utara benteng terdapat bastion yang berbentuk trapesium. Bagian

dalam dan bagian atas pagar bastion ditumbuhi rumput, lumut, tanaman semak, dan pisang. D1
bagian atas pagar sisi Timurlaut bastion masih terlihat sisa landasan meriam yang dibuat dan

batuan andesit. Dinding luar bastion ditumbuhi lumut dan pakis serta terdapat retakan-retakan. Di
sisi Baratdaya bastion dapat ditemukan sisa-sisa tangga masuk serta 1 buah column pintu masuk

yang menghadap ke arah Tenggara yang saat ini telah ditutup.

[1.2 Bagian Dalam Benteng

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa obyek-obyek di bagian dalam Benteng Kuto

Besak berdasarkan atas fungsinya saat ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu Kantor KESDAM Il /
Sriwijaya, kompleks perumahan, dan Rumah Sakit Dr A.K. Gani. Pengamatan di lapangan
menunjukan bahwa tinggalan-tinggalan arkeologi di dalam benteng terutama berada di Kantor

KESDAM I1/ Sriwijaya dan kompleks perumahan; sedangkan yang berada di Rumah Sakit Dr A K.
Gani hanya bangunan kantor rumah sakit saja.

Bangunan kantor rumah sakit tersebut mengalami perubahan, sehingga yang dapat

diidentifikasi kekunaannya hanya tampak mukanya saja. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
dan pemetaan kali ini hanya dilakukan di Kantor KESDAM II/ Sriwijaya dan kompleks perumahan.
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Secara umum, bangunan-bangunan baik yang tcrdgpat di Kantor KESDAM 11/ SriWijaya
maupun kompleks perumahan diidentiflkasilfan sebagai bangunan yang bgrgaya Indis yap
berkembang pada awal abad ke-20 M. Tcrhitung. jumnlah bangunan yang ter fiapat di Kantor KESD
1/ Sriwijaya berjumlah 18 buah; sedangkan di kompleks perumahan sejumlah 21 byap

Keadaan bangunan di Kantor KESDAM II/ Sriwijaya umumnya cukup terawat. Perubapy,
yang terjadi pada beberapa bangunan berupa penggantian daun jendela menjadi kaca nakq, Secarg
keseluruhan bentuk bangunan umumnya tidak berubah.

Berbeda dengan Kantor KESDAM II / Sriwijaya, bangunan-bangunan dj komp]eks
perumahan umumnya telah rusak dan tidak terawat, bahkan bangunan gcdung pPertemuan saat jp;
sudah tidak digunakan lagi karena bagian atas dinding rusak serta daun jendela dan daup Pintuny,

hilang.

Bangunan-bangunan lain yang terdapat di' komplcks perumahan saat inj difungsikan
menjadi rumah tinggal. Dari bentuknya dapat diidentifikasikan bahwa .bangunan tersebut awalny,
berupa barak, tetapi saat ini bangunan-bangunat} tcr.scbu.t telah dxsckat-selfat. Bahkan paq,
beberapa bagian mengalami penambahan bentuk, yaitu d1 bagian depan fian sampingnya. Umumny,
dari 1 bangunan barak disekat-sekat menjadi 6 sampai dengan 27 bagian.

Selain bangunan barak, di dalam kompleks perumahan terdapat bangunan hunijan yang
berbentuk kopel yang terletak di bagian barat benteng. Keadaan umum bangunan-bangunan
tersebut cukup terawat serta terlihat bahwa bangunan tersebut semula merupakan 1 bangunan
yang disekat permanen menjadi 2 bagian.

Meskipun demikian kerusakan juga terjadi, berupa penambahan bangunan bany yang
menempel di bagian belakang bangunan-bangunan tersebut. Di samping itu, di Selatan benteng
terdapat juga dua bangunan sudut yang keadaannya sudah mengalami penambahan d; bagian
depan dan sampingnya.

1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kronologi tinggalan-tinggalan arkeologi Benteng
Kuto Besak adalah berasal dari masa Kesultanan Palembang Darussalam dan Kolonial Belanda.
Secara khusus tinggalan arkeologi yang berasal dari masa Kesultanan Palembang Darussalam
adalah tembok keliling dan pintu gerbang bagian Baratdaya; sedangkan tinggalan arkeologi yang

berasal dari masa Kolonial Belanda adalah gerbang utama Benteng Kuto Besak dan bangunan-
bangunan yang terdapat di dalam benteng.

bangunan di dalam benteng yang masih dapat diidentifikasikan kekunaannya masih dz;pat ditemui

di Kantor KESDAM II/ Sriwijaya dan kompleks perumahan. Bangunan-bangunan di Rumah Sakit

Dr. A.K. Gani mengalami perubahan, sehingga dalam penelitian dan pemetaan kali ini kerusakannya
tidak dilakukan,
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Kerusakan bgngumn-bangumn di kompleks perumahan berupa penyekatan bagian dalam
bangunan barak menjadi rumah tinggal dan penambahan bangunan baru baik di bagian depan,

samping, dan belakangnya. Bahkan bangunan Balai Pertemuan yang terdapat di kompleks tersebut
telah rusak sama sekali,
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BABI
PENDAHULUAN

L1 Lokasi Penelitian

Secara admimistratif, Kabupaten Merangin termasuk dalam Provins: Jambi. éa::upatcn
tersebut sebelumnya menjadi satu dengan Kabupaten Sarolangun dengan nama Kabupaten

| ber 1999
Sarolangun-Bangko (Sarko), sebelum adanya pemekaran wilayah bulan Okto

Kabupaten Merangin berbatasan dengan Kabupaten Kerinci di bagfa: Bf:;t’.llf‘ bupa(:cu
Bungo dan Kabupaten Tebo di bagian Utara, Kabupaten Sarolangun tl t‘egr;e butl;)ne‘::dag:
Kabupaten Mus: Rawas serta Bengkulu Utara di bagian Selatan. Ka 2:3:& e
bagian Barat Provinsi Jambi dan sebagian wilayahnya ada yang SIS 100-1000 ric v di .
Barisan. Secara umum, Kabupaten Merangin terletak pada ketinggian ! alas
permukaan air laut.

Untuk mencapai Kabupaten Merangin dapat ditempuh dengan jalan darat dari Jamb,
dengan jarak tempuh sekitar empat sampai lima jam.

1.2 Latar Belakang dan Permasalahan

Kabupaten Merangin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jambi setelah adanya
pemekaran wilayah. Dj kabupaten tersebut terdapat tinggalan afkcqlogn dan masa Prasejarah dan
Klasik. Tinggalan budaya prasejarah berupa gua-gua dan batu silindrik (Soejono, 1994), scdangkan
tinggalan budaya klasik berupa struktur bangunan dan bata yang chdqga merupakan bagian dari
suatu bangunan candi dan temuan prasasti (Soekmono, 1994; Purwanti, 1996).

Dengan adanya tinggalan budaya prasejarah dan klasik mcnpnjulgkan telah adanya
aktivitas sebelum masa Islam. Aktivitas manusia di sekitar rangkaian Bu}u.t Bmsa.n.nlcmng telah
dimulai dari masa Prasejarah, terutama dengan banyaknya temuan tradisi megalitik d; Sumatera
Barat dan Kerinci (Jambi), alat-alat batu obsidian di Kerinci, dan temuan bebergpa gua di Merangin
(Sukendar, 1984; Soejono, 1994). Keberadaan manusia pendukung tradisi megalitik rupanya tersebar
merata di sepanjang rangkaian Bukit Barisan, dari mulai bagian Utara Pulau Sumatera (Aceh)
sampai bagian Selatan (Lampung).

Sedangkan tinggalan dari masa Klasik cenderung berada di dataran rendah yang
terkonsentrasi di daerah sekitar aliran sungai (Soekmono, 1994). Tinggalan Klasik di Jambi banyak
ditemukan di sekitar Daerah Aliran Sungai Batanghari (Utomo, 1985: Purwanti, 1995). Meskipun
tinggalan klasik di Kabupaten Merangin tidak sebanyak di daerah lain (misalnya Kabupaten
Batanghari dan Muara Jambi), tetapi di daerah tersebut pernah berkembang suatu aktivitas dari
masa tersebut. Hal tersebut didukung dengan adanya temuan struktur bangunan dari bata yang

diduga merupakan bagian dari suatu bangunan suci (candi) dan Prasasti Karang Berahi di
Kecamatan Pamenang.

Data arkeologi Islam di Kabupaten Merangin yang diperoleh relatif sedikit. Kabupaten
Merangin berbatasan dengan Kabupaten Kerinci di bagian Barat. Kedua daerah yang berdekatan

cenderung mempunyai tinggalan budaya yang sama, kecuali kedua daerah tersebut dipisahkan
oleh bentang alam yang mengakibatkan kedua daerah itu sulit berkomunikasi Kabupaten Kerinci

masa Islam, seperti masjid dan makam (Suhartono, 1994; Mujib, 1999; Wiyana, 1997). Karena

Hal itulah yang menjadi asumsi sementara untuk mengetahui tinggalan budaya Islam dj
Kabupaten Merangin. Bila dirumuskan permasalahan penelitian tersebut adalah jenis tinggalan
budaya Islam apakah yang terdapat di Merangin?, apakah terjadi proses akulturasi budaya di
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Merangin sebagai akibat pengarauh dari Sumatera Barat?, bagaimana posisi tinggalan
fersebut dalam perjalanan budaya dan sefarah di Merangin?

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengumpulkan data tinggalan budaya Islam yang ada di
Kabupaten Merangin untuk mengetahui karakteristik tinggalan yang ada. Adapun sasaran
penelitian adalah semua tinggalan dari masa Islam. Sasaran tinggalan yang diharapkan ada di
daerah tersebut berupa masjid, makam, rumah kuna, dan naskah kuna.

1.4 Metode Penelitian

Karena penelitian ini bersifat penjajakan berupa pengumpulan data sebanyak-banyaknya,
maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei. Survei dimaksudkan untuk

mengumpulkan data yang ada di permukaan tanah dan gejala-gejala yang timbul di permukaan
tanah.
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BABII
HASIL KEGIATAN PENELITIAN

Penelitian Arkeologi Islam di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi ini dilakukan di
an Jangkat, Sungai Manau, Tabir, dan Bangko. Selain 1tu, dilakukan pula di Museum

Negeri Jamby dj Kotamadya Jambi untuk melacak naskah dari Kabupaten Merangin. Dalam kegiatan

tersebut telah ditelits sejumlah tinggalan budaya Islam berupa masjid, naskah (Al-Qur’an, kitab,

Plagam), rumah kuna, dan makam.

Kecamat

.1 Kecamatan Jangkat

Di Desa Muara Madras terdapat tinggalan arkeologi Islam berupa naskah-naskah kuna,
rumah adat (rumah kuna), dan mas)id. Kesemua tinggalan tersebut saling berdekatan keletakannya,

[L.1.1. Masjid Rajo Tiang So

Secara administratif masjid tersebut termasuk dalam wilayah Dusun Kampung Tengah,
Desa Muara Madras. Melalui alat bantu Global Position System (GPS) lokasi masjid tersebut

dapat diketahui dengan pasti letak geografisnya, yaitu pada titik koordinat antara 2— 38" 319" LS.
dan 101- 54" 208" B.T. Masjid tersebut terletak sekitar 150 meter sebelah Barat Sungai Madras.

Menurut keterangan penduduk, konon masjid tersebut pernah terlanda banjir dan yang
tersisa hanya satu tiang (soko guru). Setelah mengalami beberapa kali renovasi, seperti yang
tampak sampai sekarang, oleh penduduk setempat masjid tersebut diberi nama Masjid Rajo Tiang
So yang berarti masjid bertiang satu atau tunggal. Tiang yang terdapat di masjid tersebut merupakan
setengah bagian dari tiang yang sesungguhnya dari aslinya (yang berukuran tinggi 16 meter),
setengah bagian dari tiang yang lain terdapat di masjid baru yang berlokasi di desa yang sama.

Mas)id tersebut memiliki denah bujur sangkar dengan ukuran 18 x 18 meter. Di dalamnya
terdapat satu tiang (soko guru) berbentuk penampang lintang segi delapan dengan ukuran tinggi
8 meter, keliling 3,76 meter (masing-masing sisinya berukuran 48 cm). Tiang tersebut didirikan di
bagian tengah masjid dan dikehlingi oleh empat buah tiang penyangga. Tiang-tiang penyangga
itu berbentuk penampang lintang bulat dan berukuran tinggi 5,5 meter.

Beberapa unsur bangunan masjid yang masih asli berupa tiang soko guru atau tiang
utama. Bagian lain yang masih asli adalah bedug yang mempunyai ukuran panjang 115 cm dan
diameter 47 cm. Bahan bedug dibuat dari kayu dengan bidang pukulnya dibuat dari kulit binatang.
Atap masjid berupa atap tumpang dua dengan hiasan kemuncak (mustaka) berbentuk bulan bintang,
Lantai masjid dibuat dari susunan bata dan dindingnya dari setengah tembok dan papan. Mihrab,
pintu, dan jendela tidak menampakkan keasliannya. Masjid tersebut sampai sekarang masih
digunakan sebagai tempat shalat, baik sholat Jum'at maupun kegiatan peribadatan lainnya.

I1.1.2 Rumah Adat

Rumah adat tersebut dibangun di atas areal seluas 8 x 6 meter dan terletak di pinggir jalan
raya kabupaten serta berjarak sekitar 400 meter di sebelah Barat Sungai Madras. Satu-satunya

rumah kuna yang sampai sekarang masih tetap berdiri tegak di Dusun Kampung Tengah tersebut
adalah rumah Bapak Ahmad Azhari. Menurut keterangan pemiliknya, rumah tersebut pernah

mendapatkan biaya perawatan dani seorang Perancis pada tahun 1986 yang sedang mengadakan
penelitian di daerah itu. Kapan rumah itu didirikan tidak diketahui secara pasti.

Pada dasarnya rumah adat tersebut berbentuk rumah panggung yang dibuat dari kayu

medang. Bagian-bagian rumah tidak menggunakan paku ataupun engsel besi, melainkan
menggunakan teknik tumpu dan teknik sambung kait,
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| Bagmn mnmh disangga dengan sembilan tiang berbentuk bulat yang disusun tiga deret,
masing-masing tiang memuliki ukuran diameter antara 40-50 cm dan tinggi 157 cm. Tiang-tiang
tersebut tidak dimasukkan ke dalam lubang galian tanah, tetapi hanya bertumpu pada tapakan
batu kah yang memang stabil terhadap gangguan gempa. Di atas tiang yang telah dibuat takukan
dipasang kayu sebagai dasar rumah memanjang dari depan ke belakang yang berbentuk bulat dan
berdiameter antara 15-20 cm. Di atas kayu dasar rumah dipasang kayu belandar dan kayu untuk
tiang yang berfungsi sebagai lantai terbuat dari papan kayu.

' Pada bagian utama badan rumah dipasang dinding dari papan, tiang utama, dan
peminggang yang semuanya berbentuk empat persegi panjang. Bagian paling depan dari alang
d.an sako diukir dengan motif sulur-suluran yang diisi dengan stilasi bunga, sedang bagian
pinggimya diukir lengkungan-lengkungan yang mirip lengkungan gothic. Di rumah tersebut terdapat
tangga untuk naik ke teras (garang), yaitu ruangan terbuka semacam beranda yang terletak di
depan pintu. Dari teras ke ruang dalam melewati sebuah pintu yang dibuat satu bukaan dan
pemasangannya menggunakan pasak. Pada daun pintu tersebut di bagian tengahnya diukir motif
bunga matahari.

Tata ruang bagian dalam rumah dibagi atas tiga bagian, yaitu ruang keluarga, kamar tidur,
dan dapur. Pada bagian atas ruang dapur terdapat alang atau tempat penyimpanan barang-barang
rumah tangga. Dinding ruang dalam dihias dengan ukiran motif bunga dan sulur-suluran. Selain
itu, pada dinding bagian depan terdapat dua buah jendela. Pada bagian atap dipasang tiang
bubungan dan yang lainnya. Pada bagian bubungan kin dan kanan terdapat tabir yang terbuat
dari anyaman bambu. Atap rumah dibuat dari sirap dan dilengkapi dengan lisplank yang diukir

motif sulur dan bunga.
I1.1.3 Naskah Al-Qur’an

[1.1.3.1 Al-Qur’anl

Naskah tersebut berasal dari warisan leluhur yang diturunkan kepada H. Muchtaruddin

di Desa Muara Madras. Secara umum keadaan Al-Qur’an tersebut masih cukup baik, bersampul
kulit binatang, jilidnyapun masth sangat rapi. Naskah dibuat dari kertas berwarna putih kecoklatan

buatan Cina.

Watermarks tidak terdapat dalam kertas yang digunakan untuk menulis Al-Qur’an tersebut,
schingga sangat sulit untuk mengetahui usia naskah berdasarkan watermarksnya. Naskah tersebut
berukuran 23,5 cm x 15,5 cm dan lebar ruang tulis berukuran 18,8 cmx 10,5 cm. Ukuran tulisan 0,8
cm dan berada dalam bingkai berupa dua garis yang mengelilinginya. Ukuran pias bagian atas 2,8
cm, bawah 3 cm, sisi kanan 3 cm, dan sisi kiri 1,5 cm. Tebal naskah 305 folio dan jumlah halaman
610, sedangkan jumlah kuras 20. Ilustrasi berupa motif geometris berbentuk bintang.

Aksara yang digunakan adalah Arab, demikian juga bahasa yang digunakannya. Gaya
wulisan naskhi dan tsulusi. Jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina berwama hitam dan
merah. Setiap halaman berisi 13 bans yang tidak mengikuti garis penuntun. Tulisan awal terdapat
pada f.1.v tertulis “bismillah ar-rahman ar-rahim. alhamdulillah rabb al-‘alamin. ar-rahman

ar-rahim. malik yawm ad-din (Surat Al Fatihah). Rupanya naskah tersebut bukan semata-mata
berisi tentang ayat-ayat Al Quran semata, namun ada beberapa tambahan yang tidak ada kaitannya
sama sekali dengan Al Quran. Kalimat itu berakhir pada £.305.v berbunyi “kafa tauhid bik wa lam
a'lam budda aw [sobek] ‘alima tubtu ‘anhu wa atubu lahu dilluhu [sobek] al [tidak terbaca]

allah muhammad rasulullah. allahumma in dakhala al-kufr fi al-islam.”.

11.1.3.2 Al-Qur’anll

Naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa Muara Madras yang telah menjadi
koleksi Museum Negeri Jambi. Secara umum keadaan Al-Qur'an tersebut masih utuh, namun tidak
bersampul, dan )ilidnyapun masih ada. Naskah dibuat dari bahan daluwang berwarna putih

kecoklatan buatan Cina.
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Sebagaimana lazi termarks tidak terdapat dalam daluwang, sehingga untuk
mengetahu; ufu naskah bcn:::':ar\::n jenis kertasnya tidak dapat dilakukan. Naskah tersebyt
berukuran 26,5 cm x 19,5 cm, sementara Juas ruang tulisnya 20 cm X 14 cm. Sedangkan ukuran
tuhisan 0,5 cm dan berada di dalam bingkai. Pias bagian atas berukuran 3,5 cm, bawah 3,5 cm, sis;
kanan 1.5 cm, dan sisi kin 3.5 cm. Ketebalan naskah mencapal 307 folio dlnjllmlah halaman 614 Di
dalamnya tidak terdapat lembar kosong. Jumlah kuras 20 set. Naskah tersebut tidak menyertakan
Hustrasi dan tluminasi, begitupun paginasi dan diakntik tidak ada. Semenm itu, untuk mengakhir,
Kalimat-kalimat yang tercantum di dalamnya, naskah menggunakan tanda jeda

Aksara yang digunakan dalam naskah tersebut adalah Arab, demikian pula bahasany,,
Tulisan bergaya naskhi. Bekas goresan pena tajam dengan kualitas tulisan baik. Jenis tinta yang
digunakan adalah tinta Cina berwarna hitam dan merah. Setiap halaman memuat 13 baris yang
tidak mengikuti garis penuntun.

Naskah tersebut adalah salinan dalam tulisan tangan yang tidak diketahui naskah mana
yang digunakan sebagai pedoman finulad-nya. Tulisan awal pada naskah terdapat P‘d' fly
tertulis “(awsi ‘ar samalik amtsahuhum) qul hatu burhanakum in kuntum [saw mharak ‘ala man
sada] wajhadu lillah wa huw muhsin falahu ajruhu ‘inda [lahu min ts uluts salamihim)] wa lq
hum yahzanun”, dan diakhiri pada £ 307.v “bismillah ar-rahman ar-riahim. Lam yakun alladzinq

kafaru min ahl al-kitab wa al-musyrikin munfakkin hatta ...".
I1.1.4 Naskah Piagam

I1.1.4.1 Piagam Pamuncak Kota Tapus Sungal Tenang

Naskah berasal dari warisan leluhur yang diturunkan kepada H. Muchtaruddin di Desa
Muara Madras. Kondisi naskah piagam tersebut secara umum §“d‘h rusak dan tidak t?‘51‘!'»1!!11;)\11.
Jilidnyapun tidak ada lagi karena naskah tersebut hanya terdiri atas dua halaman folio. Naskah
dibuat dari kertas berwarna putih kecoklatan. Pada halaman depan tercantum cap Kesultanan
Jambi yang menunjukkan bahwa naskah tersebut asli dan bukan salinan.

Naskah berukuran 32,5 cm x 21 cm, sedangkan ruang tulis berukuran 25,5 cmx 20,5 cm.
Ukuran tulisan 0,5 cm yang dapat dijadikan pedoman untuk mengetahui ukuran pias bagian atas,
bawah, dan kanan berukuran 0,3 cm. Jenis kertas tidak dapat dideteksi melalui watermarks yang
terdapat di dalamnya. Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan bahasa Melayu. Gaya tulisan
naskhi dengan kualitas tulisan cukup baik. Goresan bekas pena sedang. Jenis tinta yang digunakan
1alah tinta Cina berwarna hitam.

Naskah tersebut berisi historiografi tentang silsilah Sultan Ahmad Shah Sri Maharaja,

seorang tokoh penyebar Islam. Kalimat awal pada naskah piagam tertulis “pamuncak kota fapus
sungat tenang sultan ahmad shah sultan sri maha raja”. Kemudian diakhin dengan kalimat

‘pamuncak diteken rajanya di dalam balai ....... duduk berimpit lutut tegak bersinggung
bahu"

I1.1.4.2 Piagam Aturan Purbakala

Naskah berasal dari warisan leluhur yang diturunkan kepada H. Mucht.lmddin di Desa
Muara Madras. Keadaan naskah piagam tersebut secara umum sudah mgak dan tidak bersampul.
Jilidnyapun sudah tidak ada lagi dan hanya terdiri dari dua halaman folio.

Naskah tersebut berukuran 32,5 cm x 21 cm, sedangkan ruang tulis berukuran 20 cmx 15
cm. Ukuran tulisan 0,5 cm, dengan pias bagian atas 0,8 cm, bawah 0,4 cm, kanan 0,4 cm, dan kiri
0,3 cm. Bahan naskah dibuat dari kertas berwarna putih kecoklatan. Jenis kertas dapat dideteks;
melalui watermarks yang terdapat di dalamnya berupa tulisan L E & C O yang berasal dari Belanda.
Aksara yang digunakan adalah Arab dengan bahasa Melayu dialek Bangko. Gaya tulisan naskhi
dengan kualitas tulisan kurang baik dan bekas pena sedang. Jenis tinta yang digunakan ialah
tinta Cina berwarma hitam.
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Naskah tersebut berist his

Pamuncak dan Depati. Kalimat aw roriografi tentang aturan purbakala yang harus dipegang oleh

yang dipegang oleh kami 2l pada naskah piagam berbunyi “maka ini aturan purbakala
Sakiiri don , pamuncak serat batin sri sert d d " Kemudian
gan kalimat yang a depati empat adanya .

| tertulis “kemudian ity d | tu tara
emas seperti dahulu padq ¢ lepan Uik Bk e al‘ll.:’z:; flngang buring dan dusun ratu

I1.1.4.3 Piagam Depati Muncak

Asal-usul naskah dar; warisan
kepala desa di Desa Muara Madras
naskah pragam tersebut dalam kea
berbentuk medali bermotif cakra

lelubur yang diturunkan secara politis berdasarkan jabatan
Sckalipun tidak bersampul, namun secara umum keadaan
daan ::nk. Pada halaman depan tertera cap Kesultanan Jambi
. ol 5. | yang dapat menunj asli. Naskah
juga tidak dijilid mengingat naskah hanya t‘:rdm' dan Jnu::h‘:l:n‘xl:: ;o?::ml;at::she::rtuhmn 72 cm
x 17 cm, sedangkan ruang tulis berukuran 58 cm x 14 cm, Ukuran tulisan 0,8 cm. Pias bagian atas 11
cm, bawah 11,8 cm, kanan 2 cm, dan kiri 2 cm. Bahan naskah adalah kertas berwama putih kecoklatan.
Jemis kertas dapat dideteksi melalui watermarks yang terdapat di dalamnya berupa inang, singa
bermahkota membawa pedang, tongkat, pagar dalam sebuah lingkaran berbentuk medali bermahkota

dengan tulisan Concordia Crescount Resparpae. Dengan demikian maka dapat diketahui, kertas
yang digunakan untuk menulis naskah tersebut adalah buatan Perancis.

Aksara yang dlgungkan adalah Arab, sedangkan bahasanya adalah Melayu Bangko.
Gaya tulisan naskhi dan kualitas tulisan kurang baik. Bekas goresan pena sedang. Jenis tinta yang

dliuﬁrl\(akan 1alah tinta Cina berwarna hitam. Setiap halaman berisi 25 baris yang mengikuti garis
pa :

Naskah tersebut berisi historiografi tentang pemberian wilayah kekuasaan dar Sultan
Gagah Ahmad Nashiruddin bin Sultan Ratu Ahmad Naludin kepada Depati Muncak, anak dari
Rajo Tiang So. Kalimat awal pada naskah piagam tertulis “jika pidara khalifah inilah celak
piagam depali muncak para tarjujung di atas jimat depati muncak alam tiang igama, alam
sungai tenang fahada tri pamuncak pulang ke rawas maka hilirlah raja tiangso menghadap
sultan jambi mencarikan pamuncak”. Sementara itu, naskah tersebut diakhiri dengan kalimat
yang tertuls, “tan tanah jambi kelak itu lading dipegang depati muncak di dalam purbukala
tamatlah kalan pangeran jami laso ...... cap Sultan (...) 8 hari bulan™.

I1.1.4.4 Piagam Depati Muncak I1

Naskah berasal dari warisan leluhur yang diturunkan secara politis berdasarkan jabatan
kepala desa di Desa Muara Madras. Secara umum keadaan naskah piagam tersebut dalam keadaan
sudah rusak dan tidak bersampul. Jilidnyapun sudah tidak ada lagi, mengingat naskah tersebut
hanya terdiri dari dua halaman folio. Pada halaman depan tertera cap K esultanan Jambi yang dapat
menunjukkan bahwa naskah tersebut asli. Naskah berukuran 44 cm x 22 cm, sedangkan ruang tulis
berukuran 36 cmx 17 cm. Ukuran tulisan 0,4 cm dengan pias bagian atas 5 cm, bawah 3 cm, kanan
2.5 cm, dan kiri 2,5 cm. Naskah dibuat dari kertas berwarna putih kecoklatan. J enis kertas dapat
dideteksi melalui watermarks yang terdapat di dalamnya berupa mahkota dan huruf £ & R. Oleh
karena itu, dapat diketahui bahwa kertas yang digunakan berasal dari Inggris. Aksara yang
digunakan adalah Arab, sedangkan bahasanya Melayu dialek Bangko. Gaya tulisan naskhi dengan
kualitas tulisan cukup baik. Bekas goresan pena sedang dan jenis tinta yang digunakan 1alah tinta
Cina berwarna hitam. Setiap halaman berisi 20 baris yang mengikuti garis pabrik.

Naskah tersebut berisi historiografi tentang pemberian wilayah kekuasaan Sultan {l.bdgl
Rahman Nasruddin bin Sultan Muhammad Mahmuddin kepada Depati Muncak, anak dari Rajo

Tiang So.

Kalimat awal pada naskah piagam tertulis “bahwa ini celak (piagam) depati muncak
teralam tiang igama dua, depati ranai hudo kedua daripada tanah durian balai lalu jaya, ke
lubuk lubang muara mampiul lalu menghilir lubuk ke mumu, menaki ke tanak gantung sawah
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" Kemudian diakhiri dengan kalimat

n depati udang nengolo. tamat kalang
bu sultan mahmud muhidin. sarakh

meluncur laly meniy; pematang bunga tempat durian kab

“demikian pegangan depati muncak alam tiang igama da

’I, g:?"' an jami kamuncak sultan abdul rahman nasruddin 1

[L1.4.5 Piagam Surat Pengangkatan Depati Ranah Udo

runkan secara politis berdasarkan jabatan

Naskah be | wari ng ditu
rasal dan warisan leluhur yang gam tersebut sudah rusak

kepala desa di Desa Muara Madras. Secara umum keadaan naskah pia 3
dan tidak bersampul. Jilidnyapun sudah tidak ada lagi mengingat naskah hanya terdin atas dua
halaman folio. Pada halaman depan tertera cap Kesultanan Jambi yang dapat menunjukkan bahwa

naskah tersebut asli. Naskah dibuat dari kertas berwama putih kecoklatan.

Naskah tersebut berukuran 46 cm x 21 cm, sedangkan ruang tulis berukuran 40 cmx 13,5

cm. Ukuran tulisan 1 cm dengan pias bagian atas 6 cm, bawah dan kanan 4,5 cm, serta kiri 3,5 cm,
Ukuran tulisan 0,4 cm. Jenis kertas tidak dapat dideteksi melalui watermarks Yaﬂg.tﬂdtpat di
dalamnya, Aksara yang digunakan Arab, sedangkan bahasanya Melayu. Gaya .tuhsan naskhi
dengan kualitas tulisan kurang baik. Bekas pena sedang dan jenis tinta yang digunakan ialah
tinta Cina berwarna hitam. Setiap halaman berisi 27 baris yang mengikuti garis pabrik.

Naskah berisi historiografi tentang pengangkatan Depati Ranah Udo mcngepalat suaty
wilayah di daerah Sembilan Lurah Puncak Jambi. Piagam terscbut mengandung scjarah tentang
tokoh penyebar Islam di wilayah Jambi. Kalimat awal pada naskah piagam tertulis “hijrah nabi
saw () daripada (h) yang terpikir maka oleh khalifah ini segala raja diraja yang sering
menghukumkan". Kemudian diakhiri dengan kalimat, “maka menuju r anah sungai seluang,
maka menghilirkan sungai masad, maka menuju ranah luas di hipun bulut lagi indah”.

I1.1.5 Naskah Kitab

[1.1.5.1 Kitab Ushuluddin

Naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa Muara Madras, Kecamatan Jangkat
yang kini telah menjadi koleksi Museumn Negeri Provinsi Jambi. Secara umum keadaan kitab tersebut
masih utuh, namun tidak bersampul, meskipun jilidnya masih ada. Naskah dibuat dari kertas
berwarna putih dan berasal dari Eropa.

Watermarks yang terdeteksi berupa gambar tiga bulan sabit yang menyerupai huruf “C”,
Dari indikasi itu dapat diketahui bahwa kertasnya dibuat pada abad ke-18. Dar1 watermarks juga
dapat menunjukkan kertas naskah tersebut dibuat di Inggris. Naskah berukuran 24 cm x 17 cm,
sedangkan ruang tulis berukuran 17 cmx 11 cm. Ukuran tulisan 0,4 cm yang ditulis dalam bingkai
dua garis dengan warma merah. Ukuran pias bagian atas 3,2 cm, bawah 5,6 cm, sisi kanan 4,8 cm,
dan sisi kiri 2 cm. Tebal naskah mencapai 35 folio. Di dalam naskah tersebut terdapat lembar
kosong, yaitu f.1.v, f.2.r. Halaman naskah berjumlah tujuh dan kuras ada tiga ikat. Dalam naskah
tersebut tidak terdapat ilustrasi. [luminasi berupa gambar dengan motif flora. Bekas goresan pena
tulisan tajam. Adapun jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna hitam dan merah. Setiap
halaman berisi 25 baris yang mengikuti garis pabrik. Di naskah tersebut tidak terdapat paginasi,
namun tanda jeda tampak digunakan untuk membatasi kalimat-kalimatnya. Kelainan tulisan dan
sebagainya tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab, sedangkan bahasanya sebagian
Arab dan sebagian Melayu. Gaya tulisan r7k i dengan kualitas tulisan baik. Untuk mengetahui

halaman per halaman digunakan paginasi. Diakritik dan tanda jeda tidak digunakan.

Naskah berisi tentang ajaran tauhid. Status naskah salinan tulis tangan. Rujukan naskah
tersebut adalah Al-Qur'an dan Hadits. Tulisan awal naskah tersebut terdapat pada f.1.v “bismillah
ar-rahman ar-ralim. alhamdulillah alladzi dhahara yaksyif surahu wa dhanna bi syadid

dhuhurih segala puja itu bagi allah twhan yang amat nyata ia dengan ...”, dan diakhiri pada
f 35.v berbunyi “anak adam ‘alaih salam wa sallallah ‘ala sayyidina muhammadin wa alih wa

sahbihi ajmain tammar”.,
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11.1.5.2 Kitab Sifat-sifat Ajjap

Asal-usul naskah pe, e
telah menjadi kolcks'i Museum Ne dan
utuh, bersampul kulit binatang 4, Jilidnya magih
kecoklatan dan berasal dari Ere Ya masih ady p

-

berasal dan Belanda. Naskah bem pan; dapat Menunjukkan juga kertas naskah tersebut
T - l : emx 11 em, sedangkan panjang ruang tulis 13
sisi kanan 1 cm, dan sisi kirj 3 o Ketebalan n m&m . Jkuran pias bagian atas 2 cm, bawah 2 cm,
kosong f3 1\;;{39.\/, f40r. Kuras tida) ada detml:is. v dan jumlah halaman 104. Lembar
juga ng:: ;‘c nl?csk;s pelt:a 'ajam dan adapun jens i e nasi |

hitam dan merah. Setiap halaman berigi |3y yang tuls gunakan adalah tinta Cina wamna
dan tanda jeda ada, sedangkan kelainan +: tulisannya mengikuti garis pabrik. Diaknitik
bahasanya Arab dan Melayu,

AN ajaran tauhid. Status naskah salinan dan jenis salinannya

naskah fl.v tertulis “dan kagn th terscbut adalah Al-Qur'an dan Hadits. Tulisan awal pada
1 mengetahui yang jaiz (.. ) yaitu seperti (.. ) dan (...) dan

teraniaya dan minumdan (... ), ” dan diakhir: y . |
yang aku memakai tahan gentar qhy, mem:kap:;:h:tz;am’:;’zandang aku memakai talam fikir

1.1.6 Makam Rajo Tiang So

D1 Desa Talang Temego terdapat tinggalan makam Rajo Tiang So. Melalui alat bantu

Global Position System (GPS) lokasi makam Raio T | | ¥ Ao
- . J0 Thang So dapat diketahui d asti posisi
geografisnya, yaitu pada koordinat 02-33' S4.37 LS dan 101~ $7° 369" BT, T L

Keadaan lingkungannya berupa Sungai Tembes; d; sebelah Utara. Jarak makam dengan sungai
tersebut kurang lebih 150 meter. Di sebelah Selatan makam terdapat semak-belukar yang relatif
tinggi dan lebat serta jarang dirambah manusia Tumbuhan yang ada di sekitar makam, antara lain
serut, enau, selaban, dan pohon bambu, Menurut cerita penduduk, tokoh yang dimakamkan di
makam tersebut adalah Muhammad Amin yang memiliki gelar Rajo Tiang So. Makam tersebut
dulunya sering diziarahi, namun sekarang Jarang sekali dikunjungi orang.

Dibandingkan dengan tanah di sekelilingnya, tanah makam tersebut lebih tinggi sehingga
apabila Sungai Tembesi sedang naik, maka aimya tidak sampai menggenangi tanah makam. Secara
fisik sesungguhnya makam tersebut tidak menunjukkan kekunaannya. Tanah makam hanya berupa
gundukan tanah dengan serakan batu-batu kali dan sepasang batu alam yang tampaknya merupakan
bagian msan dengan orientasi Utara-Selatan. Di sekeliling makam diplester semen, berbentuk
empat persegi panjang, berukuran panjang 2,70 meter, lebar 1,50 meter, dan tinggi 0,25 meter. Di
bagian luarnya dibuatkan lantai keramik berukuran panjang 3,60 meter dan lebar 3,00 meter.

1.2 Kecamatan Sungai Manau

[1.2.1 Rumah Adat

D1 Desa Muara Panco terdapat rumah adat (rumah kuna). Secara administratif, rumah

adat tersebut termasuk dalam wilayah Dusun Simpang Tiga, Desa Muara Panco, Kecamatan Sungai
Manau, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Dengan alat Global Position System (GPS) rumah

adat tersebut terletak pada titik koordinat 02~ 06' 57,3" L.S. dan 102- 01 11,9" B.T..

Rumah adat tersebut dibangun di atas areal tanah seluas 5,90 x 8,70 meter dan terletak di
tept jalan raya kabupaten. Pada dasamya rumah adat tersebut berbentuk rumah panggung yang
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dibu : |
mm‘:kdén kﬂ)fu Kulim, Bagian-bagian rumah tidak menggunakan paku atau engsel besi, tetap;
a1 teknik tumpy dan sambung kait.

—— del::tda baglan ba\\fah rumah disangga dengan 12 tiang berbcntpk seg) glclapan yang disusun

em dan tin : ?s'“g‘mﬂslng tiang mempunyai ukuran yang sama, yaitu berdiameter antara 30-4()

Di wins tifgl ,f%O meter. Tiang-tiang tersebut berdini tegak dan bertumpu pada tapakan pam ].(a]i.

it ng dtpésang kayu dasar rumah dan kayu belandar bgrbcntuk empat persegi panjang
Yu untuk tiang yang berfungsi sebagai lantai terbuat dari papan kayu.

~ Bagian badan rumah dipasang dinding papan dan tiang utama berbentuk empat perseg;
Panjang. Bagian paling depan dari dinding papan diukir dengan motif sulur-suluran. Pada badan
rumah terdapat tangga naik yang menghubungkan ke pintu masuk. Pintu dibuat satu bukaan dan
ge"?‘s‘ng“m)’a menggunakan pasak. Pada bagian atap rumah dipasang tiang bubungan. Pada
4g1an bubungan kiri dan kanan terdapat tebeng layar yang terbuat dari anyaman sirap. Atap
rumah dibuat dari seng (sekarang), sedangkan atap asli kemungkinan terbuat dari sirap kayu,

I1.2.2 Makam Syekh Maulana Qory

: D1 Desa Talang Segegak terdapat makam tokoh penyebar agama Islam di daerah tersebut,
yaitu makam Syekh Maulana Qory.

| Makam Syekh Maulana Qory berada tidak jauh dari perkampungan penduduk. Keadaan
!lngkungannya, di sebelah Utara dan Timur berupa hutan semak-belukar yang banyak ditumbuhj
ilalang, serut, enau, dan tanaman karet. Di sebelah Selatan makam berjarak kurang dari 20 meter

mengalir Sungai Manau, sedangkan di sebelah Barat terdapat jalan desa. Jarak makam dengan
jalan desa tersebut kurang lebih 200 meter.

Menurut cerita penduduk setempat, tokoh yang dimakamkan di pemakaman itu adalah
Syekh Maulana Qory. Beliau berasal dari negara [rak yang datang ke daerah Sungai Manau,
khususnya di Tanah Renah sekitar tahun 600 Hijriah. Sebagai salah seorang pengembang agama
Islam, Syekh Maulana Qory sempat melakukan perjalanan hingga ke Aceh. Di sekitar lokasi makam
tersebut pernah dilakukan juga penggalian arkeologi oleh Abu Ridho dan berhasil ditemukan
pecahan-pecahan keramik asing dari 600-700 tahun yang lalu.

Keadaan tanah pada makam tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tanah di sekitarnya,
sehingga apabila Sungai Manau sedang naik, maka airnya tidak sampai menggenangi tanah makam,
Kondisi saat ini sesungguhnya tidak menampakkan kekunaannya, melainkan hanya berupa
gundukan tanah dengan orientasi Utara-Selatan. Di atas makam terdapat susunan batu kali dan
ditanamu lima batang pohon kamboja. Di sekeliling gundukan tanah makam telah diplester semen
berbentuk empat persegi panjang, berukuran panjang 2,20 meter dan lebar 1,60 meter. Sementara
1tu, pada bagian luar makam dibuatkan pagar keliling dan besi berukuran panjang 3 meter dan lebar
2 meter yang merupakan hasil renovasi penduduk pada tahun 1980.

1.3 Kecamatan Tabir
I1.3.1 Rumah Adat

D1 Desa Kampung Baruh terdapat kompleks pemukiman kuna. Di daerah tersebut terdapat
19 rumah adat dar keseluruhan 96 rumah yang ada di kompleks tersebut. Kesembilan belas rumah
adat tersebut masih menampakkan sifat kekunaannya. Menurut keterangan Bapak Ishak R. (56
tahun), mantan panglimo (kepala desa sekarang), rumah adat di Kampung Baruh telah berumur
sekitar 300 tahun.

Sebagai sampel, rumah adat yang akan dideskripsikan adalah rumah adat yang telah
terdaftar oleh Suaka Jambi dan telah diberi tanda sebagai rumah adat. Rumah adat di Kampung

Baruh berbentuk rumah panggung yang terbuat dari kayu kulim. Teknik penyambungan pada
bagian-bagian rumah tidak menggunakan paku ataupun engsel besi, melainkan dengan
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set las; : . . "
yang mengacu pada strata sog; cmpat, variasi bentuk tiang rumah mempunyal makna simbolis

- Misalnya, semakin banyak bentuk segl pada tiang
2g1 derajat sosial pemulik rumah.

Bagian b&th rumah dipasang dinding dari kayu, tiang utama, dan peminggang berbentuk
empat persegl panjang. Pada bagian paling depan dari diniding papan dan tiang utama diukir
dengan teknik terawang moti

Sy f sulur daun tampuk manggis diis1 dengan stilasi bunga dan
pada bagian pinggimya dihias dengan garis-garis lengk\mg.ymg :

, g dibuat dari bahan seng. Menurut keterangan penduduk
setempat, atap asli terbuat dari sirap atau paling tidak rumbai.
1.3.2 Masjid

Secara administratif masjid tersebut termasuk dalam wilayah Desa Kampung Baruh,
Kecamatan Tabir, Kabupaten Me

. . rangin, Provinsi Jambi. Lokasi masjid tepatnya di dekat jalan
dusgn yang berjarak sekitar 10 meter. Semkentar itu, di sebelah Selatan masjid mengalir Sungai
Tabir yang berjarak sekitar SO meter

: Masjid tersebut memiliki denah bujur sangkar dengan ukuran 15,90 x 15,90 meter. Halaman
masjid berdenah empat persegi panjang dengan ukuran 22,80 x 10,40 meter dan arah kiblat 285— N.

Dalam masjid terdapat delapan tiang utama dan 20 tiang penyangga, masing-masing berbentuk

segl empat dengan ukuran tinggi 5,60 meter. Jarak antar tiang, panjang 8,15 meter dan lebar 3,95

meter. Pada tiang atap mihrab terdapat tulisan yang secara jelas menunjukkan angka tahun 27/4/
1216 Hyniah (1802 M),

Bagian dinding masjid perah direnovasi, yaitu separuhnya dibuat dari tembok kapur
dan sisanya kisi-kisi dari kayu. Hiasan pada dinding polos, kecuali pintu yang dihias motif flora

dan bentuk kipas, serta hiasan di atas mihrab berupa motif flora atau sulur-suluran. Mihrab berukuran
panjang 5,40 meter dan lebar 4 meter.

Mas)id memiliki tiga buah daun pintu berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran
tinggi 2,10 meter, lebar 1,15 meter, dan 12 daun jendela berbentuk bujur sangkar dengan ukuran

1,25 x 1,30 meter. Lantai masjid dibuat dari susunan bata. Atap berupa atap tumpang dua dengan
mustaka berbentuk kembar mayang.

Mas)id sekarang tidak dipergunakan lagi untuk kegiatan shalat, baik sholat Jum’'at maupun
shalat lainnya,

11.3.3 Makam

Makam tersebut terletak di pinggir pemukiman penduduk Desa Kampung Baruh, di sebelah
Selatan perkampungan. Di kompleks makam tersebut terdapat 22 buah makam, dua diantaranya

saling berdekatan. Jarak antara dua makam yang berdekatan tersebut 1,87 meter. Diduga bahwa
kedua makam itu adalah makam tokoh utama serta merupakan suami-istri.

Pada makam pertama terdapat nisan tipe Demak-Tralaya berbentuk pipih dan dibuat dari
kayu unglen. Nisan bagian kepala mempunyai ukuran tinggi (panjang) 91 cm, lebar 27 cm, dan
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ar 23 cm, dan tebal 14 cm. Kedua nisan

motif tumpal. D1 tengah-
gkaran terdapat tulisan

ulusi dan berdasarkan
: i Utara-Selatan

tebal 16,5 cm. Nisan bagian kaki berukuran tinggi ot ll::suluran dan
tersebut dihias dengan ukiran yang meﬂSS‘mbarkm-su Pada bagian lin
tengah ukiran terdapat hiasan lingkaran atau medalion. yats
Arab, namun keadaannya sangat aus. Tulisan terse '
gaya tulisannya berasal dari abad ke-17, Makam p¢
pada 340-N.

Makam kedua berada di sebelah Barat m&;!:r; n
berukuran tinggi 75 cm, lebar 37 cm, dan tebal 30 cm.
berdapat di sebelah

27 ¢cm, dan tebal 14 cm. .
kam lain
Disamping kedua makam tersebut, terdapat ;‘L’:‘;‘n semuanya sudah membatu dengan

Utara makam utama. Nisan makam terbuat dari kayu sun
bentuk yang tidak teratur,

I1.3.4 Naskah Al-Qur’an
[1.3.4.1 Al-Qur’an]

Asal-usul naskah berasal dari warisan leluhur lpasy;rakat D
umum keadaan Al-Qur’an tersebut sudah tidak uml}, tidak .ersf::lp
terlihat rapi. Bahan naskah dari kertas berwarna putih kekuningan.

| usi kah Al 'an
Watermarks tidak terdeteksi sehingga untuk mengetahul usia kertas nas -Qur

- 5 ¢cm, sedan
tersebut tidak dapat dilakukan. Naskah berukuran panjang 30,5 cm dan l;:?: 8, 5 ';‘;ﬁs. g":ﬁ
ukuran ruang tulis 21,5 cm x 10,5 cm. Ukuran tulisan 0,8 cm dan berbingkai emp Ukur

pias bagian atas 4,5 cm, bawah 6 cm, sisi kanan 4 cm, dan sisi kiri 1,5 cm. ;(etffﬂl;:s‘;z?:: : dsao
folio dan jumlah halaman 700. Lembar kosong tidak ada. Jumlah kgras 35 dan ilus e :
Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan gaya tulisan naskhi. l?umkxan ;(Ji\;lah v C'};:;
Kualitas tulisan sedang. Bekas pena tebal, adapun jenis tinta yang d;gunakan.a . caris pabrik
warna hitam dan merah. Setiap halaman berisi 15 baris yang tulisannya mengikuti garis pabrik.
Status naskah adalah salinan, dengan jenis salinan adalah tulisan tangan.

[1.3.4.2 Al-Qur’an Il

Naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa I(ampung Baruh. Sccara umum
keadaan Al-Qur’an tersebut sudah rusak, tidak bersampul, meskipun jilidnya masih ada. Bahan

naskah dari kertas berwarna putih kecoklatan.

| bagian kepala
ma. Nisan makam ‘
ertﬂm bagian kaki: tingg 51 cm, lebar

esa Kampung Baruh. Secara
ul. meskipun jilidnya masih

Watermarks tidak terdeteksi dan oleh karena itu usia kertas naskah Al-Qur’an tersebut
tidak dapatdiketahui. Naskah berukuran panjang 23 cm, dan lebar 14 cm, sedangkan ukuran ruang
tulis 16 cm x 9 cm. Ukuran tulisan 1 cm dan berbingkai satu garis merah. Ukuran pias bagian atas
3,5 cm, bawah 3 cm, sisi kanan 4 cm, dan sisi kiri 2 cm. Ketebalan naskah 49 folio dan jumlah
halaman 98. Lembar kosong tidak ada. Jumlah kuras tiga dan ilustrasi tidak ada. Bekas pena
sedang, adapun jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna hitam dan merah Setiap
halaman berisi 13 baris dengan tulisan mengikuti garis pabrik yang ukurannya 2,5 cm. Terdapat
paginasi dan tanda jeda, sedangkan kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah

Arab dengan gaya tulisan naskhi. Demikian pula bahasanya. Kualitas tulisan sedang. Status
naskah salinan dan jenis salinannya adalah tulis tangan.

[1.4 Kecamatan Bangko
I1.4.1 Naskah Al-Qur’an
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w |

e J;Z?T;fktﬂdmm dengan tulisan Propatria dan Concordia. Dari indikasi tersebut

L J criasnya dibuat pada abad ke-18. Dan watermarks dapat menunjukkan pula
kertas gas ah :!carscbut terdiri dari buatan Belanda, Perancis, dan Inggris. Naskah berukuran 20,5
cmX IU:"'L s¢ "Skmumranmmgmhs 14 cmx 8,5 cm. Ukuran tuhisan 0,8 cm dan berbingkai tiga
gans. 3,‘7"‘? i b‘g““ atas 3 cm, bawah 3 cm, sisi kanan 5 cm, dan sisi kin 2 cm. Ketebalan
',”Sk‘h. | 8 folio dan jumiah halaman 756, Lembar kosong tidak ada dan jumlah kuras 44 serta
"F‘sms‘ tidak ada. Bekas pena sedang, adapun jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warma
hitam, merah, dan emas. Setiap halaman berisi 13 baris yang mengikuti garis pabrik. Tidak terdapat
paginasl, namun ada tanda jeda, sedangkan kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan

adalah Arab, dengan gaya tulisan naskhi. Demikian pula bahasanya. Kualitas tulisan baik dan
bekas pena sedang.

Status naskah salinan dan Jenis salinannya adalah tulis tangan. Tulisan awal pada naskah

fl.v berbunyi “bismillahirohmanirrohim alhamdulillah hirobbil hah)”
e alamin (Surat Al-Fatihah)",
dan diakhiri pada .378v berbunyi “minal jinnati wannash (Surat An-Nash)"

I1.4.2 Naskah Kitab
I1.4.2.1 Kitab Tasawuf dari Desa Titian Teras

Naskah berasal dan warisan leluhur K H Satar Saleh, Kondisi naskah secara umum

‘“df‘h tidak utuh, tidak bersampul, meskipun Jilidnya masih ada. Bahan naskah dari kertas berwarma
putih kecoklatan dan berasal dari Eropa.

Watermarks terdeteksi dengan tulisan Propatria, dengan gambar inang, tongkat, singa,
dan pagar. Pembuatan kertas menunjukkan angka tahun 1776. Dari watermarks diketahw juga
bahwa kertas naskah tersebut buatan Perancis. Naskah berukuran 19,5 cm x 15 c¢m, sedangkan
ukuran ruang tulis 15 em x 10 cm. Ukuran tulisan 0,5 cm dan tidak berbingkai. Ukuran pias bagian
atas 2 cm, bawah 2,5 cm, sisi kanan 3,5 cm, dan sisi kiri 1 cm. Ketebalan naskah 79 folio dan jumlah
halaman 158. Lembar kosong tidak ada. Jumlah kuras sepuluh. Iluminasi dan ilustrasi tidak ada.
Bekas pena sedang. Jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna hitam. Setiap halaman
berisi 15 baris dengan tulisan mengikuti garis pabrik. Paginasi, diakritik, dan tanda jeda tidak ada.
Kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan gaya tulisan naskhi.
Bahsanya Arab dan Melayu. Kualitas tulisan sedang

Naskah tersebut berisi tentang ajaran tasawuf dan figih. Status naskah salinan dan jems
salinannya adalah tulis tangan. Naskah tersebut disalin oleh Syekh Abdul Rahman. Rujukan
naskah tersebut adalah Al-Qur’an dan Hadits.

[1.4.2.2 Kitab Tasawuf dari Desa Simpang Kungkai

Asal-usul naskah berasal dari warisan leluhur keluarga Abdullah Kalam yang tinggal di
Desa Simpang Kungkai. Kondisi naskah secara umum masih utuh, bersampul, dan jilidnya masih
ada. Bahan naskah terbuat dari kertas berwarna putth kecoklatan.

Watermarks terdeteksi dengan tulisan Propatria, H di sudut kanan atas, gambar inang,
singa berpedang, pagar, dan topi inang. Dari indikasi tersebut dapat menunjukkan bahwa kertas
naskah dibuat pada abad ke - 18. Dari watermarks juga dapat diketahui bahwa kertas naskah
buatan Perancis. Naskah berukuran 21 cm x 16 ¢cm dengan ukuran ruang tulis 14,5 cmx 11 cm.
Ukuran tulisan 0,8 cm dan berbingkai. Ukuran pias bagian atas 3 cm, bawah 3,5 cm, sist kanan 4 cm,
dan sisi kiri 1 cm. Ketebalan naskah 110 folio dan jumlah halaman 220. Lembar kosong 106.v, f107.
rv. f108.rv, f109.rv. Jumlah kuras tujuh. Tluminasi ada, sedang ilustrasi tidak ada. Bekas pena
sedang, adapun jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna hitam dan merah. Setiap
halaman berisi 15 baris yang mengikuti garis pabrik berukuran 2,5 cm. Sebagian terdapat paginasi
dan diakritik, sebagian tidak. Tidak terdapat tanda jeda, sedangkan kelainan tidak terdeteksi.
Aksara yang digunakan adalah Arab dan bahasa Melayu, dengan gaya tulisan naskhi. Kualitas

tulisan baik dengan bekas pena sedang.
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an tasawuf yang terdiri dari enam teks bagian y ang

Naskah tersebut berisi tentang ajar P
1ah salinan dan jenis salinannya adalah tulis tangy),

salah satunya adalah ilmu ma rifat. Status nas .
dan Hadits. Tulisan awal pada naskah f1.v terty);

Rujukan naskah tersebut adalah Al-Qur’an

artinya bakti akan allah adapun awal agama

f'basmalah. ini kitab pada menyatakan agama lah ¢
itu ma'rifar allah bermula ini makna agamd atho 'ah karend fz{lah ta'ala inna dinna indqjj, hi
I Islam. ", dan diakhir1 pada f.110v “dan kaget bykg),

islam, hai atho 'atul ma 'bullati indallahi a

.

masuk dulang apr neraka, habislah tegang hai

kepalang ke hilir ke mudik engkau terbilang . |
kalam orang yang sembahyang jangan engkau mandi bertelanjang dalam dunia berkawgy,.

kawan kepada akherat engkaulah berdosa 3
I1.4.2.3 Kitab Fathul Wahab dari Desa Titian Teras

kitab tersebut tidak utuh, tidak bersampul, dan

Asal-usul naskah berasal dari warisan leluhur K.H. Satar Saleh. Sccarg umum keadaan
tidak berjilid. Bahan naskah dari kertas berwarna

putih dan berasal dari Eropa.

a, sehingga dapat diketahui jenis kertasnya

Watermarks terdeteksi dengan tulisan Propatri
bahwa kertas naskah tersebut buatan

dibuat pada abad ke-18. Dari watermarks diketahui pula :
dangkan ukuran ruang tulis 22,5cmx 12 cm.

Perancis. Naskah berukuran 32,5 cm x 20,5 cmm, S€

tas 3 cm, bawah 3,5 cm, sisi kanan4 cm,

Ukuran tulisan 0,8 cm dan berbingkai. Ukuran pias bagiana
lio dan jumlah halaman 404. Lembar kosong tidak ada

dan sisi kiri 1 cm. Ketebalan naskah 202 fo

ada. Bekas pena sedang, dengan jenis tinta yang

Jumlah kuras 19. Iluminasi dan ilustrasi tidak , |
merah. Setiap halaman berisi 27 baris dengan tulisan

digunakan adalah tinta Cina warna hitam dan ,
mengikuti garis pabrik. Paginasi, diakritik, dan tanda.je
Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan g2y paliont s

da tidak ada. Kelainan tidak terdeteks;.
khi. Bahasanya Arab dan Melayu,

Kualitas tulisan sedang.

adalah tulis tangan. Rujukan naskah terscbut a

imu fikih, Status naskah salinan dan jenis salinannya

Naskah tersebut berisi tentang 1 ‘
dalah Al-Qur’an dan Hadits.

11.4.2.4 Kitab Sifat 60 dari Desa Titian Teras

rusak, bersampul, namun tidak berjilid. B

buatan abad ke-18. Watermarks dapat menunjukkan
Inggris. Naskah berukuran 24 cm X 17 cm, sedangkan ukuran

luhur K.H.. Satar Saleh. Kondisi kitab tersebut sudah
ahan naskah berwarmna putih kecoklatan.

Watermarks terdeteksi dengan gambar perisai, sehingga dapat diketahui kertas naskah
juga bahwa kertas naskah tersebut buatan

ruang tulis 17 cm x 11 cm. Ukuran

Naskah berasal dari warisan le

bagian atas 4 cm, bawah 3 ¢m, sisi kanan4 ¢cm, dan

tulisan 0,5 cm dan tidak berbingkai. Ukuran pias
ah halaman 20. Lembar kosong tidak ada dan kuras

sisi kiri 2 cm. Ketebalan naskah 10 folio dan juml
juga tidak ada. Iluminas tidak ada, ilustrasia

da dalam bentuk geometris. Bekas pena tipis, dengan
hitam dan merah. Setiap halaman berisi 12 baris

jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna
s pabrik. Paginasi dan diakritik tidak ada. Tanda jeda ada, sedangkan

dengan tulisan mengikuti gari
kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab,

dengan gaya tulisan naskh.

Demikian pula bahasanya. Kualitas tulisan baik.

adalah tulis tangan. Rujukan naskah tersebut adalah Al-

si tentang ilmu tauhid. Status naskah salinan dan jenis salinannya

Naskah tersebut beri
Qur'an dan Hadits.

11.4.2.5 Kitab Sifat 20 dari Desa Simpang Kungkai

Simpang Kungkai. K
masih ada bekasnya.

gambar medall,
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Naskah berasal dari warisan leluhur keluarga Abdullah Kalam yang tinggal di Desa
ondisi naskah secara umum tidak utuh, tidak bersampul meskipun jilidnya

Bahan naskah dibuat dari kertas berwarna putih.

Watermarks terdeteksi dengan tulisan melingkar Concordia Criscunt Resparvae dan
mahkota, dan singa membawa pedang. Dari data tersebut dapat diketahui kertasnya



uatan Pera | ..
: 9cm. Ukurr‘:ls;:lt:::nk;;g.dl:asph berukuran 17 cm x 11 cm, sedangkan ukuran ruang tulis 15 cm
kanan 2 cm, dan sisi kirj | - berbingkai, Ukuran pias bagian atas 1,5 cm, bawah 1 cm, $151
£22.v. Jumlah kuras tiga I‘;m- Ketgbalaq naskah 22 folio dan yjumlah halaman 44. Lembar kosong
esbagian fidek Paginfsi‘ : uminasi §an dqstrasi ada dengan motif flora. Diakritik sebagian ada,
dhaalnaidila an tanda :ycda tidak ada. Bekas pena sedang, dengan jenis tinta xang
mengikuti ganis pabrik g blum dan merah. Setiap halaman berisi 14 baris dengan tulisan
IKULL gans pabrik. Kelainan tidak terdeteksi Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan

gaya tulisan naskhi. Bahasanya Melayu. Kualitas tulisan kurang.

. Na§kah berisi tentang sifat-sifat Allah Ta'ala yang berjumlah 20. Status naskah salinan
dan jenis salinannya adalah tulis tangan, Rujukan naskah tersebut adalah Al-Qur’an. Tulisan awal
pad;;n na:«skah fl.v tertulis “yang menyembah kedua wajib kita ketahui yang disembah ketiga
Wf’]'b ."f‘a ketahui yang dipersembah keempat wajib kita ketahui tempat kembali sembah”.
Diakhiri pada £22v, “adapun maq rifat itu kenyataan pada allah pakaian pada nabi takut pada

kita itu adanya. tamat kalam wallahy alim bis sawab"”.

[1.4.2.6 Kitab Nahu

| Naskah berasal dari warisan leluhur keluarga Abdullah Kalam yang tinggal di Desa
Simpang Kupgkai. Kondisi naskah secara umum masih utuh, jilidnya masth ada, namun berlubang-
lubang dan tidak bersampul. Bahan naskah dibuat dari kertas berwama putih kecoklatan.

Watermarks terdeteksi dengan tulisan D L dan gambar mahkota, sehingga dapat diketahui
kertasnya dibuat pada abad ke-18. Dari watermarks dapat menunjukkan juga bahwa kertas naskah
tersebut buatan Belanda. Naskah berukuran 19 cm x 12 cm, sedangkan ukuran ruang tulis 13 cm
6,5 cm. Ukuran tulisan 0,5 cm dan tidak berbingkai. Ukuran pias bagian atas 3 cm, bawah 3,5 cm,
sisi kanan 3,5 cm, dan sisi kiri 1,5 cm. Ketebalan naskah 101 folio dan jumiah halaman 202. Lembar

kosong tidak ada. Jumlah kuras enam ikat. [luminasi dan ilustrasi tidak ada. Bekas pena tajam,
dengan jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna hitam dan merah. Setiap halaman berisi
sembilan baris dengan tulisan mengikuti garis pabrik. Tidak terdapat paginasi dan diakritik. Tidak
terdapat tanda jeda, sedangkan kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab,
dengan gaya tulisan naskhi. Demikian pula bahasanya. Kualitas tulisan kurang.

Naskah tersebut berisi tentang ilmu tata bahasa Arab. Status naskah salinan dan jenis

salinannya adalah tulis tangan.

I1.S Museum Negeri Jambi

Selama kegiatan penelitian tim mengadakan pelacakan naskah—na§kah kpna yang berasal
dari Kabupaten Merangin dan sekarang telah disimpan di Museum Negeri Jambi.

I1.5.1 Kitab Sholawat Nabi (Al ‘Amamil fil Al Nahwi )

Asal-usul naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa M}larasenamat yang
telah menjadi koleksi Museum Negeri Provinsi Jambi. Secara umum kcadaan.kxtab tersebut masih
baik, bersampul kulit binatang, dan jilidnyapun masih rapi. Bahan naskah dan daluwang berwarna

putih kecoklatan dan berasal dan Cina.

Watermarks tidak ada. Ukuran ruang tulis 27 cm x 17 cm, sedangkan ukuran tulisan 1 cm

dan tidak berbingkai. Ukuran pias bagian atas 8,5 cm, bawah 7,5 cm, sisi kanan 5,3 cm, dan sis1 kin
7 em. Ketebalan naskah 119 folio dan jumlah halaman 238. Lembar kosong tidak ada. Jumlah kuras
{5 Iluminasi dan ilustrasi tidak ada. Bekas pena tajam, dengan jenis tinta yang digunakan adalah
tinta Cina warna hitam dan merah. Setiap halaman berisi lima baris. Paginasi, diakritik, dan tanda

jeda tidak ada. Kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan gaya
rulisan naskhi. Demikian pula bahasanya. Kualitas tulisan kurang baik.
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Watermarks tidak ada, Naskah tersebut berukuran 24 cm X 16 o1n, ;cda.ngkan ukuran
ruang tulis 20,5 cm x 11,2 cm. Ukuran tulisan 0,5 cm dan berbingkai. Ukuran P}amm ;,5 cm,
bawah 1,5 cm, sisi kanan 3,5 cm, danisisi kiri 0,5 cm. Ketebalan naskah 104 folio da i Tlt;m
208. Lembar kosong tidak ada. Tidak terdapat kuras. [luminas dn.n llusfrasx t1 }:tam ; -
haskah hasil cetak batu, dengan jenis tinta yang digunakan adalah tinta C.m“szl;mK la; g
halaman berisi 27 baris. Paginasi ada, sedangkan diakritik dan tanda jeda U:la Baahas a; aam;in ;ndak
terdeteks;. Aksara yang digunakgn adalah Arab, dengan gaya tulisan riki. y Ciayu.
Kualitas tulisan baik_

Naskah tersebut berisi tentang hikayat tokoh-tokoh penyebar Islam (:l‘a J afllbf )’aﬂi g:ccmk
dalam bentuk pantun. Jumiah pupuh per halaman 27. Status naskah cetakan dan jenis cetakannya

adalah cetak batu. Rujukan naskah tersebut cerita rakyat. Tulisan aw.'al pada msm fl i I.thllS
‘Sangat pahala dan konon di kabarnya di negeri cina soal ba"ndmg"}'a Icemudfan jda } nama
yang satu menjadi hakim kabarnya”, dan diakhiri pada f.110v, “pada kata:zya tajam dari pada
namanya jadi fikiran (...) astagfirullah khoiron bermula kebesaran (... ) .

153 Kitab Nahu

Asal-usul naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa Muara ?m;:ccara
umum keadaan kitab tersebut sudah tidak utuh, namun masih bersampul kertas teba ; Jidnyapun
masih ada. Bahan naskah dari daluwang berwarna kuning kecoklatan dan berasal dari Cina.

Watermarks tidak ada. Naskah berukuran 30,5 cm x 20,5 cm dengan ukuran ruang tulis 2|
cmx 13,5 cm. Ukuran tulisan 1 cm dan tidak berbingkai. Ukuran pias bagian atas 5 cm, bawah 5 cm,
sisi kanan 6,5 cm, dan sisi kiri 2 cm. Ketebalan naskah 55 folio dan jumlah halaman 1.10. Lembar
kosong tidak ada. Jumlah kuras enam. Iluminasi dan ilustrasi tidak ada. Belgs pena tajam, dgggan
jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina wamna hitam dan merah. Setxap halmn berisi l§
baris. Paginasi dan diakritik tidak ada. Tidak terdapat tanda jeda, sedangkan kelainan tldak' tgrdcteksx.
Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan gaya tulisan naskhi. Bahasanya demikian pula.
Kualitas tulisan kurang,

Naskah tersebut berisi tentang ilmu tata bahasa Arab. Status naskah salinan dan jenis
salinannya adalah tulis tangan.

I1.5.4 Kitab Figih

Naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa Muara Senamat. Secara umum
keadaan kitab tersebut masih utuh, bersampul kulit binatang, jilidnyapun masih rapi, meskipun
sedikit berlubang-lubang. Warna kertas naskah putih kecoklatan.

Watermarks terdeteksi dengan tulisan Concordia dengan gambar bulatan, mahkota, dan
singa bermahkota membawa pedang, Dari indikasi tersebut dapat diketahui kertas naskah dibuat
pada abad ke-18. Dari watermarks dapat diketahui juga bahwa kertas naskah tersebut buatan
Belanda, Naskah berukuran 21,5 cm x 15 cm, sedangkan ukuran ruang tulis 16 cm x 9 cm. Ukuran
tulisan 0,4 cmdan tidak berbingkai. Ukuran pias bagian atas 1,5 cm, bawah 2,5 cm, sisi kanan 4,5
cm, dan sisi kiri 1,5 cm. Ketebalan naskah 189 folio dan jumlah halaman 278. Lembar kosong f1.rv,
f189.rv. Jumlah kuras 15. Iluminasi dan ilustrasi tidak ada. Bekas pena tajam, dengan jenis tinta
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,):::g‘;:un garis ;‘d;::: t!i’ma. Cina warna hitam dan merah. Setiap halaman berisi 19 bans yang
e S0 antn ::d'“x'ﬁ'krmk, dan tanda jeda tidak ada. Kelainan tidak terdeteksi.
Kualitas tulisan kurang. b, dengan gaya tulisan naskhi, Demikian pula bahasanya

< PI:;::Z: tersebut berisi ilmu fikih. Status naskah salinan dan jenis salinannya adalah tulis
un:u e 25)’; i:“hh Imam Ghazali dan disalin oleh Hamadah bin Abdul Mukti pada han
Rabu, tangg obi'ulawal 1134 H. Rujukan naskah tersebut adalah Al-Qur’an dan Hadits.

[1.5.5 Kitab Tarekat Nagsabandiyah

B N;th’m‘ bcsih' asal dan wr;un leluhur masyarakat Desa Rantau Ruku. Secara umum keadaan
g utuh, berjilid, meskipun tidak . -
putih tmcold skipun bersampul. Bahan naskah dan kertas berwarma

Watermarks tidak ada. Naskah berukuran 21 cm x 16,5 cm dengan ukuran ruang tulis 16
cmx 10 cm. Ukuran tulisan 0,5 cm dan berbingkai. Ukuran pias bagian atas 2,5 cm, bawah 2,5 cm,
sisi kanan 5,5 cm, dan sisi kiri 2 cm. Ketebalan naskah 18 folio dan jumlah halaman 36. Lembar
kosong ﬁda!( tda'. Jumlah kuras hanya satu ikat. [luminasi tidak ada, sedangkan ilustrasi ada
dengan motif salib. Bekas pena sedang, dengan jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina
warna hitam dan merah. Setiap halaman berisi 21 baris dengan tulisan mengikut: garis pabrik.
Sebagian terdapat diakritik, sebagian tidak. Paginasi dan tanda jeda tidak ada, sedangkan kelainan
ndak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan gaya tulisan naskhi. Bahasanya
Melayu. Kualitas tulisan baik.

Naskah tersebut berisi tentang ajaran tasawuf, Status naskah salinan dan jenis salinannya
adalah tulis tangan. Rujukan naskah tersebut adalah Al-Qur’an. Tulisan awal pada naskah fl.v
tertulis “bahwa inilah permulaan mengambil tareqat nagsabandiyah yaitu bahwa kita bersuci
tubuh kita kemudian, dari pada sembahyang isya dan mandi jikalau tersudah”, dan diakhin
pada f.18v, “bermula tempat datang sampai di sini pada nafis maadiyah wa 'ana sujiru salasu
ghoiri turobbin dan kejadian maka air api angin lalu tanah.”

[1.5.6 Kitab Dalail Al Khairat

Naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa Muara Senamat. Secara umum
keadaan kitab tersebut masih utuh, bersampul kulit binatang, dan jilidnyapun masih rapi. Bahan
naskah dan kertas berwarna putih.

Watermarks terdeteksi dengan tulisan Singapore bergambar gajah, gunung, dan pohon
kelapa, sechingga dapat diketahui jenis kertasnya dibuat pada abad ke-19. Dari watermarks dapat

diketahui pula bahwa kertas naskah tersebut diproduksi di Singapura. Naskah berukuran 15 cm
x 9 cm dengan ukuran ruang tulis 10 cm x 5,5 cm. Ukuran tulisan 0,5 cm dan berbingkai. Ukuran

pias bagian atas 2.5 cm, bawah 2,5 cm, sisi kanan 2,5 cm, dan sis1 ki 1 cm. Ketebalan naskah 157
folio dan jumlah halaman 314, Lembar kosong tidak ada. Jumlah kuras 17. Iluminasi dan ilustrasi
tidak ada. Bekas pena sedang, dengan jenis tinta yang digunakan adalah tinta Cina warna hitam
dan merah. Setiap halaman berisi sembilan baris yang mengikut: garis pabrik, Paginasi tidak ada.
Diakritik dan tanda jeda ada. Kelainan tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab,
dengan gaya tulisan naskhi. Demikian pula bahasanya. Kualitas tulisan baik.

Naskah tersebut berisi historiografi sejarah dan silsilah Nabi Muhammad S A.W yang

mengandung ajaran akhlak. Status naskah salinan dan jenis salinannya adalah tulisan tangan.
Naskah tersebut ditulis oleh Imam Abu Abdillah Muhammad Sulaiman ibn Abu Bakar Sulaiman.

Rujukan naskah tersebut adalah Al-Qur’an dan Hadits. Tulisan awal pada naskah f1.v tertulis
“bismillahirrohmanirrohim wa shollallahu ‘ala sayidina muhammad wa ‘ala alihi wa shohbihi

wassalam ", dan diakhiri pada £.157v.
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I1.5.7 Naskah Al-Qur’an I

Naskah berasal dari warisan leluhur masyarakat Desa Muarasenamat. Sccm umum
keadaan Al-Qur’an tersebut masih utuh, bersampul kulit binatang, dan jilidnyapun masih sangat
rap1. Bahan naskah dari kertas berwarna putih kecoklatan dan berasal dari Eropa.

Watermarks terdeteksi schingga dapat diketahui jenis kertasnya dibuat pada sbad ke-18.
Dari petunjuk yang ada diketahui bahwa kertas naskah tersebut buatan Belanda dan Inggris
Naskah tersebut berukuran 30 cm x 20 cm. Ukuran ruang tulis 21 em x 11 cm, ukuran tulisan 0,5 cm
dan berbingkai. Ukuran pias bagian atas 4,5 cm, bawah 5 cm, sisi kanan 7 cm, dan sisi kin 2 cm.
Ketebalan naskah 334 folio dan jumlah halaman 668. Halaman kosong tidak ada, Jumlah kuras 32.
Hustrasi dan iluminasi tidak ada, Bekas pena tajam, dengan jenis tinta yang digunakan adalah tinta
Cina warna hitam, merah, dan emas. Setiap halaman berisi 15 baris dengan tulisan mengikuti garis
pabrik. Tidak terdapat paginasi, namun ada halaman kosong, diakritik, dan tanda jeda. Kelainan
tidak terdeteksi. Aksara yang digunakan adalah Arab, dengan gaya tulisan naskhi. Bahasanya
pun Arab. Kualitas tulisan baik.

Status naskah salinan dan jenis salinannya adalah tulis tangan. Tulisan awal pada naskah
f1.v berbunyi “bismillahirohmanirrohim alhamdulillah hirobbil alamin (surat al-fatihah)”,
dan diakhiri pada f.267v berbunyi “minal jinnati wannash (surat an-nash) "
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BABIII
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

[1L.1 Analisis

Kabupaten Merangin ternyata banyak menyimpan tinggalan arkeologi Islam. Tinggalan
tersebut tersebar di berbagai daerah, terutama di pedesaan. Potens) tinggalan arkeolog! [slam
(ersebut berupa masjid, makam, rumah adat atau rumah kuna, dan naskah kuna. Di antara data
arkeologi itu yang paling banyak ditemukan selama kegiatan penelitian adalah temuan rumah adat
atau rumah kuna dan naskah kuna (baik yang berbentuk Al Qur’an tulisan tangan, kitab maupun

plagam).
[11.1.1 Masjid

Selama penelitian penjajakan di Kabupaten Merangm, tim melakukan
masjid kuna, yaitu Masjid Rajo Tiang So di Desa Muara Madras. Kecamatan Jangkat dan mas)id
kuna di Desa Kampung Baruh, Kecamatan Tabir. Masjid Rajo Tiang So masih dipergunakan untuk
kegiatan shalat dan sedang dalam tahap perbaikan. Sementara itu, masjid kuna di Desa Kampung

Baruh sudah tidak dipergunakan lagi.

Kedua masjid terletak di pinggir pemukiman penduduk, beberapa meter dari sungai. Kedua
masjid berdenah bujur sangkar. Masjid Rajo Tiang So mempunyai arah kiblat 270° N, sedangkan
masjid di kampung Baruh 285° N. Kedua masjid tersebut terbuat dari bahan separuh dinding dan
papan. Atap kedua masjid berbentuk atap tumpang susun dua. Mustaka masjid di Kampung
Baruh berbentuk hiasan kembar mayang, sedangkan mas) id Rajo Tiang So berbentuk hiasan

bulan bintang.

penelitian dua buah

Dari pengumpulan data tiga buah makam, yaitu Makam Rajo Tiang So di Desa Talang
Temego, Makam Syekh Maulana Qory di Desa Talang Segegak, dan sejumlah makam kuna di Desa
Kampung Baruh. Makam Rajo Tiang So dan makam Syekh Maulana Qory sudah tidak tampak lag;
sifat keaslianya, karena kedua makam tersebut sudah mengalami perbaikan dan yang tampak
sekarang hanyalah nisan makam dari batu alam dan jiratnya buatan baru. Sedangkan makam di
Desa Kampung Baruh masih menampakkan keasliannya, baik bahan, bentuk maupun hiasannya.

Makam di Kampung Baruh terbuat dari kayu sungkai / unglen dan kebanyakan kayu
tersebut telah membatu, Di antara ke-20 makam yang ada 19 diantaranya telah membatu. Hanya
satu makam yang masih dapat dikenali, itupun pada nisan bagian kepala (utara). Nisan yang masth

dapat dikenali berupa misan tipe Demak-Tralaya.

Pada bagian dalam nisan terdapat hiasan lingkaran/medalion dan di tengahnya terdapat
wlisan Arab. Meskipun tulisannya sudah aus dan tidak komplit, tetapi dari huruf yang masth

dapat dikenah merujuk pada nama seseorang dan saat meninggalnya. Berdasarkan gaya tulisannya,
maka dapat diketahui bahwa nisan tersebut dibuat dan abad ke-17.

[11.1.3 Rumah Adat

Rumah kuna atau orang setempat (Merangin) biasa menyebut rumah adat merupakan
salah satu tinggalan arkeologi Islam yang masih dapat bertahan sampai sekarang, meskipun sudah
berumur ratusan tahun. Selama kegiatan penelitian telah dikumpulkan data beberapa rumah adat,
yaitu sebuah rumah adat di Desa Muara Madras dan Desa Muara Panco serta 19 buah di Desa
Kampung Baruh. Rumah adat di Desa Muara Madras dan Muara Panco adalah satu-satunaya
rumah adat yang masih tersisa di daerah tersebut, sedangkan rumah adat di Kampung Baruh

merupakan satu kompleks rumah adat
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‘ D1 antara rumah adat di ketiga desa tersebut terdapat persamaan dan perbcdaax;. Rm
adat di ketiga daerah tersebut merupakan rumah tinggal berbentuk panggung yang terbuat daq
kayu kulim / sungkai. Rumah adat di Muara Madras dan Muara Panco lebih sederhana daripada di

Kampung Baruh, baik ukuran, tata ruang, maupun ragam hiasnya.
II1.1.4 Naskah

Naskah berupa Al Qur’an tulis tangan ditemukan di Desa Muara Madras, Kampung
Baruh, Pondok Pesantren Syekh Maulana Qory, dan Al Qur’an yang disimpan di Museum J ambx
Semua Al Qur'an tentunya menggunakan Bahasa Arab dengan gaya tulisan kebanyakan naskhi,
disamping tsulusi. Watermarks tidak terdeteksi, schingga asal kertas dan tahun pembuatannya
tidak diketahui. Akan tetapi, berdasarkan informasi dari Ketua Lembaga Adat untuk daerah’Bangko
dan sekitarnya (Datuk Kadir Tais) dan Kepala Seksi Kebudayaan (Rapuan Kalam), Al Qur’an yang
terdapat di Muara Madras adalah Al Qur’an tulis tangan ketiga tertua di Indonesia.

Naskah kitab yang ditemukan di Muara Madras dan Pondok Pesantrefl SYleh Maulanfn
Qory, Desa Simpang Kungkai, serta kitab yang disimpan di Museum Neger Provms.n Jambi,
kebanyakan ditulis atau berasal dari abad ke-18 dengan bahan kertas yang berasal dari Inggris,
Belanda, dan Perancis. Ada beberapa kitab yang berasal dari abad ke—19 dengan bahan kertas
yang berasal dari Singapura dan Cina. Sebagian besar kitab tersebut menggunakan Bahasa Arab
dan sebagian kecil menggunakan Bahasa Melayu. Gaya tulisan yang digunakan kebanyakan
naskhi, meskipun ada juga yang menggunakan gaya rik’i. Isi kitab berupa tauhid, tasawuf, figih,
ilmu tata bahasa, hikayat tokoh maupun sejarah.

Naskah piagam hanya ditemukan di Muara Madras. Dari pengamatan kertas yang

digunakan, kebanyakan kertas berasal dari Belanda, Perancis, dan Inggris. Bahasa yang digunakan
dalam piagam kebanyakan berupa Bahasa Arab dan Melayu dengan dialek Bangko. Gaya tulisan

yang digunakan adalah naskhi. Isi piagam ada yang memuat historiografi silsilah, historiografi
aturan purbakala, historiografi pemberian wilayah, dan historiografi pengangkatan pejabat.

II1.2 Pembahasan

Kabupaten Merangin ternyata kaya akan tinggalan budaya Islam dan sejarah. Tinggalan
berupa masjid, makam, rumah adat, dan naskah merupakan suatu perbendaharaan budaya yang
penting untuk mengungkap sejarah dan budaya Merangin pada umumnya.

Adanya tinggalan arkeologi dari masa Islam merupakan kelanjutan dari masa-masa
sebelumnya (Prasejarah dan Klasik). Dengan banyaknya tinggalan arkeologi Islam di Merangin
mendukung sejarah panjang di daerah yang terletak di sekitar rangkaian Bukit Barisan.

Secara umum daerah Merangin terletak pada rangkaian Bukit Barisan yang beriklim sejuk.
Keadaan iklim tersebut tidak terlalu jauh berbeda dengan daerah Kerinci yang keduanya
mempunyai kesamaan tinggalan, misalnya tempat tinggal (rumah) dan banyaknya tinggalan naskah
kuna. Rumah di kedua daerah tersebut berbentuk panggung. Meskipun daerah Kerinci secara
umum beriklim lebih rendah (dingin) daripada daerah Merangin, tetapi bentuk rumah panggung
sama-sama digunakan di kedua daerah tersebut. Bentuk rumah panggung dari kayu merupakan
upaya untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Di samping bahan kayu banyak terdapat
di dacrah tersebut, bentuk rumah panggung juga merupakan usaha untuk menghindar dari ancaman
yang datang dari lingkungannya (binatang buas, gempa bumi). Gempa bumi hebat yang pernah
terjadi pada tahun 1995 di Kerinci merupakan bukti bahwa rumah panggung lebih tahan gempa
daripada rumah dan beton.
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terapkan pada bangunan rumabh, diterapkan juga
masjid kuna mengambil bentuk rumah panggung
ngambil bentuk rumah panggung,

Bentuk rumah panggung di samping di
pada bangunan masjid. Di daerah Kerinci masjid-
(Novita, 1997/1998). Adapun masjid-masjid di Merangin bukan me
melainkan bangunan yang berpondasi.

Kesamaan lainnya, di daerah Keninci dan Merangin banyak terdapat tinggalan naskgh
Tinggalan naskah di daerah Merangin tidak hanya terkonsentrasi pada suatu daerah tertentu saja,
melainkan tersebar hampir di seluruh pelosok. Naskah-naskah tersebut dapat ditemukan dar
bagian Selatan sampai Utara. Berdasarkan pengamatan, di daerah Merangin terdapat naskah yang
berisi proses penyiaran agama Islam sampai dengan naskah yang berisi batas-batas suatu wilayah
yang disertai dengan cap Sultan Jambi. Dari keterangan naskah tersebut dapat diketahui bahwa
proses penyebaran agama Islam di Merangin berasal dari Sumatera Barat, sebagaimana halnya

penylaran agama Islam di Kerinci.

Adapun naskah yang dilengkapi dengan cap Sultan Jambi sal
tentang batas-batas suatu wilayah. Dengan demikian memberikan in
kekuasaan Sultan Jambi sampai di suatu daerah tertentu (Muara Madras,
pernyataan tersebut bisa salah karena naskah adalah tinggalan yang mudah berpindah (moveable),
akan tetapi isi naskah secara jelas menyebut beberapa daerah yang namanya sama dengan tempat
penyimpanan naskah sekarang. Di samping itu, naskah tersebut disimpan secara turun-temurun

dari dahulu sampai sekarang di daerah tersebut.

Salah satu temuan menarik adalah kompleks pemukiman kuna di Kampung Baruh.
Kampung Baruh merupakan kompleks pemukiman lama, sebagaimana terlihat dari tinggalan rumah-
rumah kuna, kompleks makam kuna, tinggalan naskah, maupun adanya tinggalan tradisi
penyembelihan kerbau (bantai adat) yang sudah ada sejak lama dan masih bertahan hingga
sekarang. Kompleks pemukiman kuna tersebut dari masa Islam, terbukti di kompleks tersebut
terdapat kompleks pemakaman kuna yang mengenal tradisi pemakaman Islam. Dari sekitar 20
makam yang terdapat di kompleks tersebut, 19 makam di antaranya nisannya telah membatu. Satu-
satunya nisan yang masih bisa dikenali merupakan nisan tipe Demak-Troloyo. Hal itu memberikan
bukti bahwa nisan tipe tersebut di samping menyebar di daerah pesisir (Jamb), menyebar juga
sampai daerah-daerah pedalaman (dataran tinggi).

ah satunya menceritakan
formasi tentang wilayah
Merangin). Meskipun
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BABIV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Selama kegiatan penelitian arkeologi Islam di Kabupaten Merangin dapat dikumpulkan

data tinggalan masjid, makam, rumah adat, dan naskah kuna. Secara umum daerah Merangin yang
berdekatan dengan daerah Kerinci mempunyai kesamaan, baik iklim maupun tinggalannya (tradisi

megalitik, bentuk bangunan rumah panggung, dan naskah). Kesamaan tersebut disebabkan oleh
adanya kesamaan lingkungan maupun pengaruh budaya.

. Lingkungan yang banyak menyediakan bahan baku dan iklim sejuk memungkinkan
dipilihnya bentuk bangunan rumah panggung. Bentuk rumah panggung merupakan pilihan yang
‘epat untuk menjawab atau menyesuaikan dengan lingkungan.

Sementara itu, banyaknya temuan naskah yang banyak di.tc‘mu].ﬁaﬂ.juga di Kerinci
merupakan perkembangan positif sebagai akibat berkembangnya tradisi tulis di daerah tcr§cbut.
Tradisi tersebut berkembang sebagai dampak dari adanya pengaruh penyebaran [slam dari arah
Barat (Sumatera Barat). Pengaruh dari Sumatera Barat tidak hanya tampak pada kegiatan keagamaan,
melainkan tampak juga pada kehidupan sehari-hari (budaya). Upacara keagamaan dan bentuk
hiasan rumah merupakan contoh nyata adanya pengaruh tersebut.

IV.2 Saran

Rumah adat atau rumah kuna adalah salah satu tinggalan arkc.ol(igi Is}axp yang §anyak
terdapat di Kabupaten Merangin. Tinggalan tersebut menarik untuk dikaji lebih jauh, baik dari

segl arsitektur, ragam hias, bahan baku pembuatannya, maupun kajian lainnya. Oleh karena
menariknya sebagai bahan kajian dari berbagai segi, maka tinggalan ini perlu mendapat perhatian
dari pihak-pihak terkait untuk melindungi dan melestarikannya.

Satu lagi tinggalan arkeologi Islam yang tidak kalah pentingnya adalah naskah-naskah
kuna. Menurut perkiraan, di Kabupaten Merangin masih tersimpan ratusan naskah. Hal itu
berdasarkan atas perkiraan tim sewaktu mengadakan penelitian. Perlu kiranya diadakan inventarisasi
secara lebih intensif naskah-naskah tersebut untuk mengetahui isi dan maknanya. Dari kajian
naskah banyak hal yang bisa diungkap, seperti masalah sejarah pada umumnya, masalah keagamaan,
dan pengobatan.

Ternyata untuk meneliti tinggalan naskah terdapat kesulitan, terutama karena ada
anggapan dari sebagian penduduk bahwa naskah adalah warisan yang harus dijaga dan dipelihara,
schingga ada rasa enggan untuk membuka, membaca bahkan mengkajinya. Pendekatan terhadap
tokoh-tokoh masyarakat perlu dilakukan untuk memberikan pengertian tentang arti penting naskah-
naskah tersebut bagi kajian sejarah dan budaya bangsa. Hal itu perlu dilakukan secara hati-hati
dan sistematis karena tidak semua orang dengan mudah dapat memahami langkah yang diambil.
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5 & G Gambar 3 : Bentuk ragam hias pada rumah adat

Muara Maderas
Gambar 1 : Cap Sultan Jambi pada Piagam Depati Muncak 1

dari Desa Muara Maderas
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Gambar 2 : Rumah adat di Desa Kampungbaruh

Gambar 4 : Bentuk ragam hias pada rumah adat Desa
Kampungbaruh



Gambar 5 : Bentuk ragam hias pada rumah adat Desa Muarapance

Gambar 6 : @
Bentuk mustaka masjid di Desa Kampungbaruh

Venice

Gambar 7 : Watermarks kertas buatan Inggris dan ltalia abad ke-17
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Gambar 8 : Watermarks kertas buatan Jerman dan Prancis abd ke AT
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Gambar 9 : Watermarks kertas buatan Singapura abd ke -19



Foto No. |

Al Qur’an tulisan tangan dar;
Desa Muara Madras

Foto No. 2

Rumah adat di Desa
Muara Madras
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Foto No. 3

Masjid Rajo Tiang So di Desa
Muara Madras

Foto No. 4

Makam Rajo Tiang So di Desa
Talang Temego




Foto No. 5
Rumah adat di Dusun Kampung Harapan,
Desa Muara Panco

Foto No. 6
Bentuk tebeng layar pada

rumah adat di Desa

Kampung Baruh

Foto No. 7

Ragam hias pada rumah adat di
Desa Kampung Baruh

Foto No. 8
Nisan Kuna di Desa

Kampung Baruh




Foto No. 9
Masjid kuna di Desa Kampung Baruh

Foto No. 10
Lumbung padi di Desa Kampung Baruh

Foto No, 11

Naskah kuna yang disimpan di Pondok Pesantren
Syekh Maulana Qory




